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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P danK
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1. Konsonan

No | Arab Latin No | Arab Latin
! ! di Ia;Liizkan e 5 T
2 < B 17 ) Z
3 < T 18 & ‘
4 & S 19 & G
5 E J 20 [ "
6 & H 21 a Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 : D 2 J L
9 3 4 24 a M
10 J R 25 O N
11 J e 26 3 W
12 o S 27 ° H
13 o Sy 28 3 ’
14| oe S 29 ¢ Y
15 ol D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau

diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah |
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
¢ o Fat/ah dan ya Ai
S Fat/ah dan wau Au
Contoh:
S kaifa

Xi



Jsa: haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda
¢ N Fat/ah dan alif atau ya A
s Kasrah dan ya I
e Dammah dan wau U
Contoh:
J& s gala
2.8 . rama
Jé : qila

Js8 : yaqiilu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Tamarbutah (&) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fat/sah,

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.
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b. Ta marbutah (¢) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (¢) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
ki Lz : raudah al-agfal/ raudatul agal
25 55l AGaalf : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah
FEG . Tal hah
Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.
2.  Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;

dan sebagainya.
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3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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Etnis Tionghoa merupakan etnis yang sudah lama
melakukan aktivitas ekonomi di Aceh, seperti pada BSI KCP
Peunayong dimana 10% nasabahnya adalah etnis Tionghoa.
Metode analisis penelitian yang penulis gunakan adalah kuantitatif
asosiatif dan pemilihan sampel menggunakan simple random
sampling dengan pengambilan 40 sampel. Hasil penelitian ini
terdapat 3 (tiga) variabel X Kkognitif, afektif, konatif yang
mempengaruhi variabel Y yaitu minat etnis Tionghoa mengambil
pembiayaan di BSI KCP Peunayong. Hasil analisis menunjukkan
variabel kognitif, afektif dan konatif secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel minat. Serta persepsi
(kognitif, afektif, konatif) berpengaruh positif dan signifikan
seacara bersama-sama terhadap variabel minat. Kesimpulan
persepsi etnis Tiongha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel minat.

Kata Kunci: kognitif, afektif, konatif, minat.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Etnis Tionghoa merupakan etnis yang sudah lama
melakukan aktivitas ekonomi di Indonesia, termasuk di Aceh.
Keberadaan masyarakat Tionghoa di Aceh, khususnya di Kota
Banda ~Aceh, bahkan hingga saat ini- masih eksis hidup
berdampingan dengan masyarakat muslim yang ditandai dengan
adanya sebuah organisasi khusus etnis Tionghoa bernama Yayasan
Hakka Aceh. Masyarakat etnis Tionghoa kota Banda Aceh juga
ikut bertransaksi dan menggunakan jasa perbankan syariah, seperti
di Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Banda Aceh unit
Peunayong, di mana 10% dari nasabahnya adalah etnis Tionghoa.

Menurut Jalilah dan Yasir (2016), di Bank Muamalat
Cabang Banda Aceh unit Peunayong, dimana 20% nasabahnya
adalah etnis Tionghoa, begitu pula pada Bank Syariah Mandiri
Cabang Banda Aceh 5% dari total nasabahnya adalah etnis
Tionghoa, sedangkan pada Bank Aceh Syariah dari total 52.980
nasabah, hanya sekitar 0,01% nasabahnya etnis Tionghoa. Hal ini
didukung oleh Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2018 tentang
Lembaga Keuangan Syariah yang menyebutkan bahwa setiap orang

yang beragama bukan Islam, Badan Usaha dan/atau Badan Hukum



yang melakukan transaksi keuangan dengan Pemerintah Aceh dan
Kabupaten/Kota harus sesuai dengan syari’at Islam.

Menurut Yuniarti (2015) persepsi merupakan proses
mengorganisasikan dan memaknakan kesan-kesan indra untuk
memberikan arti terhadap lingkungannya. Lebih jauh menurut Rifai
(2017), persepsi memiliki tiga indikator yaitu komponen kognitif
(komponen perseptual), yaitu komponen yang berkaitan dengan
pengetahuan,  pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal yang
berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap objek
sikap. Komponen afektif (komponen emosional), yaitu komponen
yang berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap
objek sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangkan
rasa tidak senang merupakan hal yang negatif. Komponen konatif
(komponen perilaku), yaitu komponen yang berhubungan dengan
kecenderungan bertindak terhadap objek sikap. Komponen ini
menunjukkan intensitas sikap, yaitu menunjukkan besar kecilnya
kecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang terhadap objek
sikap. Ketiga komponen persepsi tersebut yang menjadi variabel
penelitian ini untuk melihat pengaruhnya terhadap minat
mengambil pembiayaan di Bank Syariah di BSI KCP Peunayong.

Bank Syariah Indonesia, adalah bank umum hasil konversi
BRI, BNI dan Mandiri yang menerapkan prinsip Syariah Islam
dalam menjalankan operasionalnya. BSI memberikan layanan
melalui gerai yang tersebar di 33 provinsi, didukung jaringan lebih
dari 1.365 Kantor Pos Online/SOPP di seluruh Indonesia



(Anggaraeini, 2021). Salah satu cabang BSI yang hingga saat ini
masih eksis ialah BSI KCP Peunayong Kota Banda Aceh yang
beralamat di Jalan Sultan Hotel Nomorl Laksana Kecamatan Kuta
Alam Kota Banda Aceh.

Keberadaan BSI KCP Peunayong Kota Banda Aceh ini
berdekatan dengan komunitas masyarakat Tioghoa dalam
melakukan aktivitas ekonominya terutama mereka yang bertempat
tinggal di Kawasan Gampong Peunayong Banda Aceh. Lokasi
yang terjangkau ini tentu memudahkan masyarakat Tionghoa
melakukan transaksi, sehingga mereka memilih BSI tersebut.

Adanya minat nasabah dari kalangan Tionghoa tersebut
tentu dipengaruhi oleh adanya pandangan terhadap BSI KCP
Peunayong Kota Banda Aceh tersebut, baik produk, pelayanan,
regulasi dan sebagainya. Bagi etnis tersebut adanya regulasi
tentang bank syariah tidak menimbulkan kendala bagi mereka.
Adanya pengaruh persepsi terhadap minat etnis Tionghoa menjadi
nasabah pada perbankan Syariah telah dibuktikan dengan beberapa
penelitian sebelumnya, . seperti Jalilah dan Yasir (2016)
menyebutkan bahwa faktor persepsi berupa variabel individu, objek
dan lingkungan memiliki koefisien korelasi yang erat terhadap
minat. Adapun variabel yang paling signifikan mempengaruhi
minat adalah variabel lingkungan. Penelitian Wijaya (2019)
menyebutkan bahwa persepsi kognitif, persepsi afektif dan persepsi
konatif secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap minat

menjadi nasabah bank syariah.



Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik meneliti
lebih lanjut dengan judul “Analisis Persepsi Masyarakat Etnis
Tionghoa Terhadap Minat Mengambil Pembiayaan di Bank
Syariah (Studi Kasus di BSI KCP Peunayong Kota Banda
Aceh)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis

merumuskan beberapa masalah yang akan diteliti lebih lanjut yaitu:

1. Apakah persepsi kognitif berhubungan terhadap minat
masyarakat etnis Tinghoa mengambil pembiayaan di BSI
KCP Peunayong Kota Banda Aceh?

2. Apakah afektif berhubungan terhadap minat masyarakat
etnis Tinghoa mengambil pembiayaan di BSI KCP
Peunayong Kota Banda Aceh?

3. Apakah persepsi konatif berhubungan terhadap minat
masyarakat etnis Tinghoa mengambil pembiayaan di BSI
KCP Peunayong Kota Banda Aceh?

4. Apakah  persepsi  kognitif, afektif dan konatif
berhubungan secara simultan terhadap minat masyarakat
etnis Tinghoa mengambil pembiayaan di BSI KCP
Peunayong Kota Banda Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini ialah sebagai
berikut:



1. Untuk mengetahui hubungan persepsi kognitif terhadap
minat masyarakat etnis Tinghoa mengambil pembiayaan di
BSI KCP Peunayong Kota Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui hubungan persepsi afektif terhadap
minat masyarakat etnis Tinghoa mengambil pembiayaan di
BSI KCP Peunayong Kota Banda Aceh.

3. Untuk mengetahui hubungan persepsi konatif terhadap
minat masyarakat etnis Tinghoa mengambil pembiayaan di
BSI KCP Peunayong Kota Banda Aceh.

4. Untuk mengetahui hubungan secara simultan persepsi
kognitif, afektif dan konatif terhadap minat masyarakat
etnis Tinghoa mengambil pembiayaan di BSI KCP
Peunayong Kota Banda Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa:
1. Manfaat praktis
a. Bagi pihak Perbankan Syariah,
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
manfaat sebagai bahan masukan agar terus berupaya
memberikan persepsi dan minat masyarakat etnis
Tinghoa mengambil pembiayaan di BSI KCP
Peunayong Kota Banda Aceh.



b. Bagi Regulator
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti
empiris mengenai persepsi etnis Tionghoa terhadap
bank Syariah, khususnya BSI KCP Peunayong Kota
Banda Aceh, sehingga diharapkan dapat mendorong
pihak regulator untuk terus memperbaiki peraturan
yang sudah ada.

c. Bagi Umum
Sebagai sumbangan pemikiran dan penelitian untuk
menambah wawasan pembaca, khususnya bagi saya
sendiri dan juga sebagai bahan referensi untuk peneliti
berikutnya tetapi dengan subjek yang berbeda dan juga
sebagal tambahan  pengetahuan tentang persepsi
masyarakat etnis Tinghoa mengambil pembiayaan di
BSI KCP Peunayong Kota Banda Aceh.

2. Manfaat teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

sebagai berikut:

a. Bagi peneliti selanjutnya kajian ini dapat menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai pentingnya
perbankan syariah serta dapat memberikan kontribusi
sebagai tambahan informasi dan referensi untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian

ini.



b. Bagi penulis, penelitian ini menjadi pengetahuan
kedepannya untuk menerapkan teori teori yang telah
dipelajari  sebelumnya dan mengembangkannya.
Penyusun juga dapat mendapatkan pengalaman baru
dari kegiatan penelitian tersebut.

3. Manfaat bagi kebijakan, untuk instansi seperti OJK, Bl dan

BPS agar menjadi masukan dan perhatian produk-produk

syariah tidak hanya untuk kamu muslim tetapi juga non-

muslim.

1.5 Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab pertama atau pendahuluan yang berisi beberapa
sub bab yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian serta sistematika pembahasan.
BAB Il : LANDASAN TEORI

Pada bab kedua atau tinjauan pustaka dan landasan teori
dapat membuat uraian tentang teori yang relevan dengan pokok
pembahasan, penemuan penelitian terdahulu yang tekait dengan
tema pembahasan dan kerangka berpikir.
BAB Ill : METODE PENELITIAN

Pada bab ketiga metode penelitian yang dapat memuat
secara rinci mengenai metode yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu: jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan

subjek penelitian, teknik pengumpulan data, definisi operasional



variabel penelitian serta analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini.
BAB IV : PEMBAHASAN DAN HASIL

Pada bab keempat atau hasil dan pembahasan yang berisi
tentang hasil analisis serta pembahasan terkait persepsi kognitif,
afektif dan konatif berhubungan terhadap minat masyarat etnis
Tinghoa mengambil pembiayaan di BSI KCP Peunayong Kota
Banda Aceh.
BAB Y : PENUTUP

Pada bab kelima atau penutup yang berisi tentang
kesimpulan atas pengujian dan saran dari hasil penelitian dan
pembahasan hasil penelitian. Dan bagian akhir skripsi ini berisi
daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Minat Masyarakat

Menurut Syah (2015), “minat berarti kecendrungan dan
kegairahan yang tinggi yang besar terhadap sesuatu”. Minat dapat
diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukan bahwa
individu lebih menyukai suatu hal dari pada hal yang lainnya, dapat
pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas
(Djaali, 2014).

Menurut Ajzen (1991) teori tindakan beralasan (Theory of
Reasoned Action) mengasumsikan perilaku ditentukan oleh

keinginan individu untuk melakukan atau tidak melakukan suatu
perilaku tertentu atau sebaliknya. Keinginan ditentukan oleh dua
variabel independen termasuk sikap dan norma subyektif.
Selanjutnya diperbaharui. dengan teori perilaku direncanakan
(theory of planned behavior) menyatakan perilaku seseorang
tergantung pada keinginan berperilaku (behavioral intention) yang
terdiri dari tiga komponen, yaitu: sikap (attitude), norma subjektif
(subjective norm), dan pengendalian perilaku yang dirasakan
(perceived behavioral control).

Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai
perhatian terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui
dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut (Walgito,
2016). Menurut Slamet (2015), minat adalah suatu rasa lebih suka
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dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Lebih jauh Gunarsa (2015), mengatakan bahwa
munculnya minat itu dalam bentuk perhatian dan keinginan.
Woodworth dan Marquis (2015) berpendapat, minat
merupakan suatu motif yang menyebabkan individu berhubungan
secara aktif dengan obyek yang menarik baginya. Oleh karena itu,
minat dikatakan sebagai suatu dorongan untuk berhubungan
dengan _lingkungannya, kecenderungan untuk memeriksa,
menyelidiki atau mengerjakan suatu aktivitas yang menarik
baginya. Apabila individu menaruh minat terhadap sesuatu hal ini
disebabkan obyek itu berguna untuk menenuhi kebutuhannya.
Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan yang tinggi
terhadap sesuatu, tertarik, perhatian, gairah dan keinginan. Minat
adalah “Kesadaran seseorang bahwa suatu obyek, seseorang, suatu
soal maupun situasi yang mengandung sangkut paut dengan dirinya
(Sardiman, 2016). Oleh karena itu minat merupakan aspek psikis
yang dimiliki seseorang yang menimbulkan rasa suka atau tertarik
terhadap sesuatu dan mampu mempengaruhi tindakan orang
tersebut. Minat mempunyai hubungan yang erat dengan dorongan
dalam diri individu yang kemudian menimbulkan keinginan untuk
berpartisipasi atau terlibat pada suatu yang diminatinya. Seseorang
yang berminat pada suatu obyek maka akan cenderung merasa
senang bila berkecimpung di dalam obyek tersebut sehingga

cenderung akan memperhatikan dan perhatian yang besar terhadap
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obyek. Perhatian yang diberikan tersebut dapat diwujudkan dengan
rasa ingin tahu dan mempelajari obyek tersebut.

Seseorang yang mempunyai minat terhadap suatu obyek,
dia akan tertarik terhadap obyek tersebut. Biasanya orang tersebut
akan selalu mengikuti perkembangan informasi obyeknya. Minat
pada suatu obyek akan mendorong seseorang untuk mencari tahu
dan mempelajari obyek tersebut dan dia akan melakukan aktivitas
yang berhubungan dengan obyek tersebut (Ariyanti, 2015).

Dari beberapa pengertian tersebut dapat dipahami bahwa
minat akan timbul apabila mendapatkan rangsangan dari luar dan
kecenderungan untuk merasa tertarik pada suatu bidang bersifat
menetap dan merasakan perasaan yang senang apabila ia terlibat
aktif di dalamnya, dan perasaan senang ini timbul dari lingkungan
atau berasal dari objek yang menarik.

Minat merupakan masalah yang penting dalam pendidikan,
apalagi dikaitkan dengan aktivitas seseorang dalam kehidupan
sehari-hari. Minat yang ada pada diri seseorang akan memberikan
gambaran dalam aktivitas untuk mencapai tujuan, dengan
diketahuinya minat seseorang akan dapat menentukan aktivitas apa
saja yang dipilihnya dan akan melakukannya dengan senang hati.
Fungsi minat bagi kehidupan anak salah satunya sebagai pendorong
tenaga yang kuat serta prestasi yang selalu tergantung pada jenis
dan intensitasnya (Nugroho, 2016). Menurut Ahmadi dan
Supriyono (2016), tidak adanya minat seseorang terhadap suatu

akan menimbulkan kesulitan.
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Minat yang ada dalam diri seseorang merupakan salah satu
faktor untuk memecahkan suatu masalah, vyaitu sikap yang
membuat orang menjadi senang akan suatu obyek, sedangkan
faktor-faktor yang penting yang dapat menyebabkan timbulnya
minat tersebut adalah perhatian, rasa tertarik, rasa senang,
keinginan untuk terlibat langsung dalam aktivitas dan faktor lain
yang mempengaruhi timbulnya minat (Kotler, 2016).

Berdasarakan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa minat adalah sesuatu pemusatan perhatian yang
tidak disengaja terlahir dengan penuh kemauannya dan yang
tergantung dari bakat dan lingkungannya. Minat merupakan salah
satu aspek psikis yang mendorong manusia mencapai tujuannya.
Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek, cenderung
memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada
objek tersebut. Namun, apabila objek tersebut tidak menimbulkan
rasa senang, maka orang itu tidak akan memiliki minat atas objek
tersebut.

2.1.1 Ciri-ciri Minat

Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian.
Minat sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta
mempengaruhi minat-minat baru, walaupun minat terhadap suatu hal
yang hakiki dapat mempelajari hal tersebut. Asumsi umum menyatakan
bahwa minat akan membantu seseorang mempelajarinya. Dorongan-
dorongan yang ada pada individu, menggambarkan perlunya perlakuan

yang luas sehingga ciri-ciri dan minat akan tergambar lebih rinci dan
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faktual, sesuai dengan usia dan kedewasaan mereka (Kotler dan
Amstrong, 2015). Menurut Djaali (2016) minat adalah perasaan ingin
tahu, mempelajari, mengagumi, atau memiliki sesuatu. Di samping itu,
minat merupakan bagian dari ranah afeksi mulai dari kesadaran sampai
pilihan nilai.

Djaali, (2016) menyebutkan minat merupakan pengerahan
perasaan dan menafsirkan untuk sesuatu hal (ada unsur seleksi), jika
dikaitkan dalam bidang kerja, teori minat Holland mengatakan, minat
adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat tidak
timbul sendirian ada unsur kebutuhan yang mendasarinya, misalnya
minat belajar dan lain-lain. Hurlock (2012) juga menjelaskan bahwa ciri-
ciri minat anak adalah minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan
fisikk dan mental, minat bergantung pada kesiapan belajar, minat
bergantung pada kesempatan belajar, perkembangan minat mungkin
terbatas, minat dipengaruhi faktor budaya, minat berbobot emosional dan
itu ego sentris.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
minat memiliki unsur afeksi, kesadaran sampai pilihan nilai,

pengarahan perasaan, seleksi, dan kecendrungan hati.

2.1.2 Jenis-jenis Minat
Meurut John Holland dalam Djaali (2016), bahwa minat
dibagi dalam enam jenis, yaitu realities, investigative, artistik,
sosial, enter prising, dan konvensional. Berikut penjelasan masing-
masing jenis minat.
a. Realistis; orang realistis umumnya mapan, kasar, prakitis,

berfisik kuat, dan sering sangat atletis, memiliki koordinasi
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otot yang baik dan terampil. Akan tetapi ia kurang mampu
menggunakan medium komunikasi verbal dan kurang
memiliki keterampilan berkomunikasi dengan orang lain.

Investigatif; orang investigatif termasuk orang yang
berorientasi keilmuan. Mereka umumnya berorientasi pada
tugas, introspektif dan asosial, lebih menyukai memikirkan
sesuatu dari pada melaksanakannya, memiliki dorongan
kuat untuk memahami alam, menyukai tugas-tugas yang
tidak pasti suka bekerja sendirian, kurang pemahaman
dalam kepemimpinan akademik dan intelektualnya,
menyatakan diri sendiri sebagai analisis, selalu ingin tahu,
bebas dan bersyarat, dan kurang menyukai pekerjaan yang

berulang.

. Artistik; orang artistik menyukai hal-hal yang tidak

terstruktur, bebas, memiliki kesempatam  bereaksi,
membutuhkan suasana yang dapat mengekspresikan sesuatu
secara individual, sangat kreatif dalam bidang seni.

. Sosial; tipe ini data bertanggung jawab, berkemanusiaan,
dan sering alim, suka bekerja dalam kelompok, senang
menjadi pusat perhatian kelompok, memiliki kemampuan
verbal, tekerampilan bergaul, menghindari pemecahan
masalah secara intelektual, suka memecahkan masalah yang
ada kaitannya dengan perasaan, menyukai Kkegiatan

menginformasi, melatih dan mengajar.
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e. Enter Prising; tipe ini cenderung menguasai atau memimpin
orang lain, memiliki keterampilan verbal untuk berdagang,
memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi,
agresif, percaya diri dan umumnya sangat aktif.

f. Konvensional; orang konvensional menyukai lingkungan
yang sangat tertib, menyenangi komunikasi verbal, senang
kegiatan yang berhubungan dengan angka, sangat efektif
menyelesaika tugas yang berstruktur tapi patuh, praktis,
senang, efesien, mereka mengidentifikasi dengan kekuasaan
dan materi.

Dari pendapat yang diuraikan di atas maka penulis
menyimpulkan bahwa jenis-jenis minat berdasarkan sebab-sebab
timbulnya minat ada dua yaitu minat yang spontan dari dalam diri
seseorang tanpa adanya pengaruh dari luar dan minat terpola yaitu
minat yang timbul akibat adanya pengaruh dari kegiatan-kegiatan

yang terencana yang asalnya dari luar individu itu sendiri.

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat

Minat adalah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya
perhatian individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran,
benda, dan orang. Minat berhubungan dengan aspek kognitif,
efektif dan motorik dan merupakan sumber motivasi untuk
melakukan apa yang diinginkan. Minat berhubungan dengan
sesuatu yang menguntungkan dan dapat menimbulkan kepuasan
bagi dirinya. Kesenangan merupakan minat yang sifatnya
sementara. Adapun minat bersifat tetap (persistant) dan ada unsur
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memenuhi kebutuhan dan memberika kepuasan. Semakin sering
minat diekspresikan dalam kegiatan akan semakin kuat minat
tersebut, sebaiknya minat akan menjadi putus kalau tidak ada
kesempatan untuk mengekspresikannya. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi minat menurut Jahja (2015) adalah kebutuhan fisik,
sosial, egiostis, dan pengalaman. Crow and Crow dalam Hajjah
(2015), juga berpendapat ada tiga faktor yang mendasari timbulnya
minat, yaitu
a. Dorongan dari dalam diri individu
Misalnya dorongan untuk makan, ingin tahu.
Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat untuk
bekerja atau mencari penghasilan, minat terhadap produksi
makan dan lain-lain. Dorongan ingin tahu atau rasa ingin
tahu akan membangkitkan minat nasabah dalam melakukan
kerja sama dengan pihak investasi syariah.
b. Motif sosial
Dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat
untuk melakukan sesuatu aktivitas tertentu. Misalnya minat
terhadap pakaian timbul karena ingin mendapat persetujuan
atau penerimaan dan perhatian orang lain. Minat untuk
melakukan investasi kendaraan karena ingin mendapat
keringanan dalam bertransaksi.
c. Faktor emosional
Minat mempunyai hubungan yang erat dengan

emosi. Bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada
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aktivitas akan menimbulkan perasaan senang, dan hal

tersebut akan memperkuat minat terhadap aktivitas tersebut,

sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan minat

terhadap hal tersebut (Hajjah, 2015).

Menurut Crow and Crow (2014) ada tiga faktor yang
mendasari timbulnya minat seseorang yaitu:

a. Faktor dorongan yang berasal dari dalam. Kebutuhan ini
dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan minat.

b. ~Faktor motif sosial. Timbulnya minat dari seseorang dapat
didorong dari motif sosial yaitu kebutuhan untuk
mendapatkan penghargaan dan lingkungan dimana mereka
berada.

c. Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas
seseorang dalam menaruh perhatian terhadap sesuatu

kegiatan atau objek tertentu.

2.2 Persepsi

Definisi mengenai persepsi yang sejatinya cenderung lebih
bersifat psikologis daripada hanya merupakan proses penginderaan
saja, maka ada beberapa faktor yang mempengaruhi, seperti
perhatian yang selektif, individu memusatkan perhatiannya pada
rangsang-rangsang tertentu saja. Kemudian ciri-ciri rangsang,
rangsang yang bergerak diantara rangsang yang diam akan lebih
menarik perhatian. Selanjutnya adalah nilai dan kebutuhan

individu, dan yang terakhir pengalaman dahulu. Pengalaman
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terdahulu  sangat mempengaruhi  bagaimana  seseorang
mempersepsikan dunianya (Shaleh, 2015).

Membahas mengenai istilah persepsi akan dijumpai banyak
batasan atau definisi tentang persepsi yang dikemukakan oleh para
ahli, antara lain vyaitu: Rakhmat (2018) mengemukakan
pendapatnya bahwa persepsi adalah pengalaman tentang obyek,
peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi setiap individu dapat
sangat berbeda, meskipun yang diamati benar-benar sama.

Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli indrawi
(sensory stimuli). Hubungan sensasi dengan persepsi sudah jelas
bahwa sensasi adalah bagian dari persepsi (Rakhmat, 2018).
Menurut Derato (2016) persepsi adalah pengalaman tentang objek,
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan yang telah
diterima.

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh
proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus
oleh individu melalui alat indra atau juga disebut proses sensoris.
Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus
tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses
persepsi. Proses persepsi tidak dapat lepas dari proses
penginderaan, dan proses penginderaan merupakan proses

pendahulu dari proses persepsi (Saleh, 2018).
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Menurut As’ad (2015) persepsi adalah proses stimulus dari
lingkungannya dan kemudian mengorganisasikan serta menafsirkan
atau suatu proses dimana seseorang mengorganisasikan dan
menginterpretasikan kesan atau ungkapan indranya agar memilih
makna dalam konteks lingkungannya. Hal ini juga dikemukakan
oleh Sarwono (2017) yang mengartikan persepsi merupakan proses
yang digunakan oleh seorang individu untuk menilai keangkuhan
pendapatnya - sendiri dan  kekuatan dari kemampuan-
kemampuannya sendiri dalam hubungannya dengan pendapat-
pendapat dan kemampuan orang lain. Sedangkan pengertian
persepsi menurut Walgito (2015) adalah pengorganisasian,
pengiterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme
atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan
merupakan aktivitas integrated dalam diri individu.

Persepsi juga merupakan proses internal yang mana telah
diakui oleh individu ketika menyeleksi dan mengatur stimuli yang
berasal dari luar. Stimuli ini ditangkap oleh indera yang dimiliki
seseorang, kemudian secara spontan perasaan dan pikiran individu
akan memberikan makna dari stimuli yang ada tersebut. Secara
sederhana, dapat dikatakan jika persepsi adalah proses individu
dalam memahami hubungan atau kontak dengan dunia yang ada di

sekelilingnya. (Suranto, 2015).
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David Krech dalam Ariani (2017) mendefinisikan persepsi
sebagai peta kognitif individu bukanlah penyajian potografik dari
suatu kenyataan fisik, melainkan agak bersifat konstruksi pribadi
yang kurang sempurna mengenai objek tertentu, diseleksi sesuai
dengan kepentingan utamanya dan dipahami sesuai kebiasaannya.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa
persepsi adalah  kecakapan untuk melihat, memahami, dan
menafsirkan suatu stimulus sehingga merupakan sesuatu yang
berarti serta menghasilkan sebuah penafsiran. Selain itu, persepsi
merupakan pengalaman terdahulu yang sering muncul dan menjadi
suatu kebiasaan. Berbagai batasan terhadap persepsi yang
dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah
sebagai proses mental pada individu dalam usahanya mengenal
sesuatu yang meliputi aktivitas mengolah suatu stimulus yang
ditangkap indera dari suatu obyek, sehingga diperoleh pengertian
dan pemahaman tentang stimulus tersebut. Persepsi merupakan
dinamika yang terjadi dalam diri individu disaat ia menerima

stimulus dari lingkungannya.

2.2.1 Proses Terjadinya Persepsi
Menurut Thoha (2016), proses terbentuknya persepsi
seseorang didasari pada beberapa tahapan berikut, yaitu:
1. Stimulus atau rangsangan, terjadinya persepsi diawali
ketika seseorang dihadapkan pada suatu stimulus atau
rangsangan yang hadir dari lingkungannya.
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2. Registrasi, dalam proses registrasi suatu gejala yang
nampak adalah mekanisme fisik yang berupa
penginderaan dan saraf seseorang berpengaruh melalui
alat indera yang dimilikinya.

3. Interpretasi, merupakan suatu aspek kognitif dari
persepsi yang sangat penting yaitu proses memberikan
arti ~kepada stimulus yang diterimanya. Proses
interpretasi bergantung pada cara pendalamannya,
motivasi dan kepribadian seseorang.

4. Umpan balik (feed back), setelah melalui proses
interpretasi,  informasi  yang sudah  diterima
dipersepsikan oleh seseorang dalam bentuk umpan balik
terhadap stimulus.

Sementara itu menurut Saleh (2018) proses terjadinya
persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut. Objek menimbulkan
stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Perlu
dikemukakan bahwa antara objek dan stimulus itu berbeda, tetapi
ada kalanya bahwa objek dan stimulus itu menjadi satu, misalnya
dalam hal tertekan. Benda sebagai objek langsung mengenai kulit,
sehingga akan terasa tekanan tersebut. Proses stimulus mengenai
alat indera merupakan proses kealaman atau proses fisik. Stimulus
yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh syaraf sensoris ke
otak. Proses ini yang disebut sebagai proses fisiologis. Kemudian
terjadilah proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu

menyadari apa yang dilihat, atau apa yang didengar, atau apa yang
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diraba. Proses yang terjadi di dalam otak atau dalam pusat
kesadaran inilah yang disebut sebagai proses psikologis. Dengan
demikian dapat dikemukakan bahwa syaraf terakhir dari proses
persepsi ialah individu menyadari tentang misalnya apa yang
dilihat, apa yang didengar, atau apa yang diraba, yaitu stimulus
yang dilalui oleh alat indera. Proses ini merupakan proses terakhir
dari persepsi dan merupakan persepsi sebenarnya.

Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh
individu dalam berbagai macam bentuk. Individu menerima
bermacam-macam stimulus yang datang dari lingkungan. Tetapi
tidak semua akan diperhatikan atau akan diberikan respon. Individu
mengadakan seleksi terhadap stimulus yang mengenainya, dan di
sini berperannya perhatian. Sebagai akibat dari stimulus yang
dipilihnya dan diterima oleh individu, individu menyadari dan
memberikan respon sebagai reaksi terhadap stimulus tersebut
(Saleh, 2018).

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruh Persepsi

Proses terbentuknya persepsi sangat kompleks dan
ditentukan oleh dinamika yang terjadi dalam diri seseorang ketika
la mendengar, mencium, melihat, merasa, atau bagaimana ia
memandang suatu obyek dalam melibatkan aspek psikologis dan
pancainderanya. Menurut Walgito dalam Thahir (2014) terdapat
dua faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor ektern dan

intern.
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1. Faktor Internal

Faktor yang mempengaruhi persepsi berkaitan dengan

kebutuhan psikologis, latar belakang pendidikan, alat

indera, syaraf atau pusat susunan syaraf, kepribadian dan
pengalaman penerimaan diri serta keadaan individu pada
waktu tertentu.

2. Faktor Eksternal

Faktor ini digunakan untuk obyek yang dipersepsikan atas

orang dan keadaan, intensitas rangsangan, lingkungan,

kekuatan rangsangan akan turut menentukan didasari atau
tidaknya rangsangan tersebut.

Sementara itu, Saleh (2018) mengemukakan faktor-faktor
yang berperan dalam persepsi dapat dikemukakan adanya beberapa
faktor, yaitu:

1. Objek yang dipersepsi

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera

atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu

yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri
individu yang bersangkutan yang langsung mengenai
syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun
sebagian terbesar stimulus datang dari luar individu.

2. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima

stimulus. Di samping itu juga harus ada syaraf sensoris

sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima
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reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat

kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon

diperlukan syaraf motoris.

3. Perhatian
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi
diperlukan adanya perhatian, yaitu merupakan langkah
pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan
persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi
dari seluruh aktivitas individu yang ditunjukan kepada
sesuatu atau sekumpulan objek.

Sedangkan menurut Asrori (2020) faktor lainnya yang
mempengaruhi pembentukan persepsi seseorang adalah sebagai
berikut:

1. Frame of Reference, yaitu ke rangka pengetahuan yang
dimiliki yang dipengaruhi dari pendidikan, bacaan,
penilitian dan lain-lain.

2. Frame of experience, yaitu berdasarkan pengalaman yang
telah dialaminya yang tidak terlepas dari keadaan
lingkungan sekitarnya.

Dari hal-hal tersebut dapat dikemukakan bahwa untuk
mengadakan persepsi adanya beberapa faktor yang berperan, yang
merupakan syaraf agar terjadi persepsi, yaitu (1) objek atau
stimulus yang dipersepsi; (2) alat indera atau syaraf-syaraf serta
pusat susunan syaraf, yang merupakan syaraf fisiologis; (3)

perhatian, yang merupakan syaraf psikologis.
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2.3 Sub Indikator Penelitian
Persepsi seseorang dapat diukur dengan indikator tertentu.
Menurut Walgito (2016), persepsi memiliki indikator sebagai
berikut:
1. Kognitif (komponen perseptual)

Persepsi kognitif yaitu komponen yang berkaitan dengan
pengetahuan, pandangan, keyakinan, vyaitu hal-hal yang
berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap
objek sikap (Walgito, 2016). Menurut Suryobroto (2004: 8)
persepsi kognitif mencakup pengetahuan tentang fakta, konsep,
dan lebih penting lagi adalah penalaran dan kemampuan
memecahkan masalah, strategi dalam permainan, kemampuan
berpikir kritis.

Menurut Rakhmat (2018) komponen kognitif adalah
aspek intelektual, yang berkaitan dengan apa yang diketahui
manusia. Menurut Walgito (2016) indikator persepsi kognitif
terdiri dari pandangan, penafsiran dan penilaian individu

terhadap objek yang dipersepsi.

2. Afektif (komponen emosional)

Persepsi afektif yaitu komponen yang berhubungan
dengan rasa senang atau tidak senang terhadap objek sikap. Rasa
senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak senang
merupakan hal yang negatif (Walgito, 2016). Menurut
Suryobroto (2004: 8) persepsi afektif mencakup sifat-sifat
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psikologis yang menjadi unsur kepribadian yang kuat, sikap
sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, percaya diri dan
demokrasi.

Menurut Rakhmat (2018) komponen afektif merupakan
aspek emosional dari faktor sosiopsikologis. Menurut Walgito
(2010) indikator persepsi afektif terdiri dari perasaan individu
dalam menghadapi objek persepsi dan penilaian individu
terhadap suatu objek didasarkan pada keadaan emosional.

3. Konatif (komponen perilaku)

Persepsi konatif yaitu komponen yang berhubungan
dengan kecenderungan bertindak terhadap objek sikap.
Komponen ini  menunjukkan intensitas sikap, Yaitu
menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertindak atau
berperilaku seseorang terhadap objek sikap, dengan kata lain
persepsi konatif ialah persepsi yang menyangkut bagaimana
kecenderungan individu bertindak terhadap objek yang
dipersepsi (Walgito, 2016).

Menurut Rakhmat (2018) komponen konatif behubungan
dengan perilaku nyata, meliputi tindakan, kegiatan, atau
kebiasaan berperilaku. Dengan kata lain persepsi konatif ini
menunjukan sikap, vyaitu kecenderungan bertindak atau
berperilaku seseorang terhadap objek sikap.
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2.4 Pembiayaan

Secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang
lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan
pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank
syariah kepada nasabah (Rianto, 2012). Atau pembiayaan adalah
penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu
berupa:

1. Transaksi dalam bentuk mudharabah dan musyarakah.

2. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa
beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik

3. Transaksi jual beli dalam ‘bentuk piutang mudharabah,
salam, dan istishna.

4. Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutang Qard

5. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk

transaksi multi jasa (Wangsawidjaja, 2010).

Jadi pembiayaan adalah sebuah fasilitas berupa Produk
perbankan atau BMT yang memberikan pinjaman bagi debitur atau
calon anggota yang kekurangan dana untuk sebuah usaha dimana
pihak debitur diwajibkan memberikan angsuran setiap jangka
waktu tertentu dengan bagi hasil yang telah disepakati diawal
persetujuan kedua belah pihak (Wangsawidjaja, 2010).

Adapun jenis-jenis pembiayaan menurut Muhammad

(2011) dapat dikelompokkan menurut beberapa aspek:
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1. Pembiayaan menurut sifat penggunannya, dapat dibagi
menjadi dua hal berikut:

a. Pembiayaan produktif, yaitu ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan produktif dalam arti luas, yaitu untuk
peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan,
maupun investasi.

b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumen, yang
akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan.

c. Pembiayaan menurut tujuan

2. Menurut Rivai dan Arifin (2010) pembiayaan menurut
tujuan, dibedakan menjadi:

a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang
dimaksudkan untuk mendapatkan modal dalam rangka
pengembangan usaha.

b. Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang
dimaksudkan untuk melakukan investasi atau pengadaan
barang konsumtif,

Menurut Rivai dan Arifin (2010) sebuah pembiayaan
mempunyai beberapa tujuan utama dari pemberian pinjaman
pembiayaan antara lain:

1. Mencari keuntungan, mencari keuntungan (profittability),
sebuah utility (nilai). Dan dapat memindahkan barang dari

tempat produksi ketempat yang memerlukan barang tersebut.

28



2. Meningkatkan peredaran uang. Dalam hal ini uang yang
disalurkan akan beredar dari suatu wilayah ke wilayah
lainnya sehingga, suatu daerah yang kekurangan uang dengan
memperoleh pembiayaan maka daerah tersebut akan
memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya.

3. Menimbulkan kegairahan usaha. Dengan adanya perbankan
Syariah dan sebuah BMT tidak akan menimbulkan
kegelisahan untuk para pengusaha, karena dengan adanya
mereka bisa membantu pengusaha yang kekurangan dana
dalam usahanya sehingga kekhawatiran akan kurangnya
sebuah modal dapat dipecahkan oleh perbankan syariah atau
BMT.

4. Stabilitas ekonomi. Untuk menekan terjadinya sebuah inflasi
dan terlebihlebih lagi untuk usaha pembangunan ekonomi
maka pembiayaan bank Syariah atau BMT memegang
peranan yang sangat penting.

5. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional.
Para usahawan memperoleh pembiayaan tentu saja berusaha
untuk meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha berarti
peningkatan profit.

Dengan meningkatnya pendapatan para pengusaha maka
semakin tinggi pula pajak perusahaan yang harus dibayar dan
disalurkan kepada negara, dan penggunaan devisa untuk konsumsi
semakin berkurang, sehingga secara langsung atau tidak, melalui

pembiayaan, pendapatan nasional akan bertambah pula.
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2.5 Pandangan Islam Bermuamalah dengan Non Muslim

Dalam kepercayaan umat Islam, pedoman yang paling
utama dalam menjalani kehidupan ini adalah al-Qur’an, karena
kitab suci umat Islam tersebut mengandung berbagai ajaran yang
harus dianut dan dijalankan oleh umat Islam. Termasuk didalamnya
penjabaran hukum-hukum vyang berkaitan dengan hubungan
vertikal (habl min Allah) dan horizontal (habl min al-nas). Hukum
horizontal mencakup tata cara bermuamalah dengan sesama
manusia melalui konsep Islam sebagai rahmah li al-‘alamin
(rahmat bagi alam semesta). Konsep tersebut memberikan
gambaran bahwa Islam adalah agama yang cinta akan kedamaian,
sehingga akumulasi dari konsep rahmah li al-‘alamin tersebut al-
Qur’an mengatur umatnya tentang tata cara dalam bermuamalah
dengan orang lain, agar selalu menjunjung tinggi dan mengamalkan
norma-norma  keharmonisan dalam  masyarakat. = Konsep
harmonisasi dalam bermuamalah dengan non muslim tersebut
hanya bersifat temporal. Umat Islam hanya akan bersikap harmonis
apabila umat beragama lain bersikap harmonis terhadapanya.
Tetapi apabila umat lain mengedepankan konfrontasi dalam
berhubungan dengan umat Islam, maka agama Islam menyuruh
pemeluknya untuk berjihad guna membela harga dirinya (al-Shatibi
dalam Nurdiyanto, 2018).

Dari fenomena di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa umat

Islam memiliki dua aspek pandangan yang berbeda dalam tata cara
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bermuamalah dengan non muslim. Dua aspek tersebut merujuk
kepada dua konsep paradoks dimana masa manusia muslim
tersebut hidup, yaitu masa harmonis dan konfrontasi. Mengenai hal
tersebut, al-Qur’an secara jelas menggambarkannya dalam surat al-

Mumtahanah ayat 9 yang redaksinya:

SRS SEPRIES R R
Ah ‘J-'Uﬁ 53550 Gay 2515 O a5 ui‘— | 35aa5
&G}!j S\

Artinya :

” Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku
adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu
menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang yang
yang memerangi kamu dalam urusan agama dan mengusir
kamu dari kampung halamanmu dan membantu (orang lain)
untuk mengusirmu. Barangsiapa menjadikan mereka
sebagai kawan, mereka itulah orang yang zalim.”

Dalam ayat 8, Allah berfirman yang intinya berisi legalitas
bagi orang mukmin menjalin hubungan dengan berbuat baik dan
berlaku adil terhadap golongan yang lain, dengan syarat golongan
tersebut tidak memerangi mereka (kaum mukmin). Sebaliknya di
ayat 9, dalam kondisi-konsisi tertentu, Allah melarang orang
mukmin untuk menjalin hubungan dengan golongan yang lain
apabila golongan tersebut memusuhi mereka.

Ayat ini menurut penulis menarik untuk dikaji, karena

memberikan gambaran secara jelas tentang bagaimana hendaknya
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umat Islam bermuamalah dengan non muslim. Ditambah dengan
beberapa permasalah seperti kedua ayat di atas tidak secara jelas
menyebut kata kafir, tetapi banyak para ulama yang menafsirkan
ayat ini berkaitan dengan hubungan muslim dengan orang kafir,
dan beberapa ulama berpendapat bahwa ayat tersebut telah di-
mansukh.

Mengenai interpretasi ayat tersebut, mufassir kontemporer
Wahbah al-Zuhayli menerangkan dalam tafsirnya al-Tafsir al-
Munir bahwa dalam ayat tadi Allah membolehkan orang muslim
untuk menjalin hubungan dengan orang kafir seperti menyambung
tali silaturahmi, mengambil manfaat dari bertetangga, menepati
janji dan lain sebagainya. Golongan non-muslim, dalam pandangan
Wahbah al-Zuhayli, adalah kaum kafir yang mengadakan gencatan
senjata dengan orang mukmin atau yang disebut dengan ahl al-
‘ahd. Namun Wahbah al-Zuhayli tidak menerangkan secara
terperinci tentang golongan masyarakat yang termasuk di dalam ahl
al-‘ahd yang dimaksud dalam ayat 8 surat al-Mumtahanah,
malahan penjelasannya cenderung mengarah kepada orang yang
tidak mempunyai kekuatan untuk melakukan konfrontasi dengan
orang mukmin seperti kaum perempuan dan orang yang lemah
(Zuhayli, 2011).

Mufassir kontemporer lain yaitu Ahmad Mustafa al-
Maraghi yang hidup antara tahun 1883-1952 Masehi memiliki
penafsiran yang lebih konservatif. Menurutnya, golongan non

muslim adalah kaum khuzza’ah dan kaum kafir yang mengadakan
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perjanjian dengan Rasulullah. Perjanjian tersebut berisi gencatan
senjata dan perjanjian untuk tidak mengeluarkan kaum Muslim dari
tempat tinggal mereka. Secara lebih terperinci, al-Maraghi
mengatakan bahwa maksud kata non-muslim atau kafir hanya
terbatas bagi kaum yang hidup di zaman Rasulullah. Dari
pemaparan ini, dapat dipahami bahwa meskipun al-Maraghi
merupakan mufassir kontemporer, ternyata ia tidak menjabarkan
golongan non muslim ke dalam kontek kekinian.

Sementara itu, lbn Jarir al-Tabari, 839-923 M, dalam
tafsirnya menyebutkan berbagai pendapat ulama tentang maksud
kata alladhina lam yugatilukum yang terdiri dari beberapa pendapat
sahabat dan tabi’in kemudian mengambil kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan golongan non muslim tersebut adalah semua
agama selain Islam (Mustafa, 2012).

Dari penafsiran al- Tabari di atas apabila dibandingkan
dengan beberapa mufassir semisal Wahbah al-Zuhayli dan al-
Maraghi, ternyata interpretasinya cenderung lebih luas dan lebih
cocok untuk diaplikasikan dalam kehidupan manusia abad modern
saat ini yang cenderung terdiri dari sebuah masyarakat yang
majemuk. Meskipun al-Tabari hidup di zaman yang permasalahan
manusia tidak sekomplek dan serumit manusia pada zaman
kontemporer interpretasinya lebih relevan dengan zaman
kontemporer. Jika ditarik benang merah antara konsep al-Tabari
dengan kondisi bangsa Indonesia yang majemuk, maka

interpretasinya sangat relevan dengan kondisi bangsa sebagai solusi
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atas konflik antar agama yang kerap muncul dewasa ini.
Kemajemukan tersebut bisa dilihat dari agama-agama yang diakui
di Indonesia, Islam, Kristen Protestan, Kristen Katolik, Hindu,

Budha dan Khong Hu Cu.

2.6 Kajian Penelitian Terkait

Penelitian yang akan dilakukan adalah kajian terbaru dan
tidak diambil dari kajian sebelumnya, karena dari beberapa kajian
yang penulis jumpai belum ada kajian terkait “Analisis Persepsi
Masyarakat Etnis Tionghoa Terhadap Minat Mengambil
Pembiayaan di Bank Syariah (Studi Kasus di BSI KCP Peunayong
Kota Banda Aceh)”. Terdapat beberapa kajian terdahulu yang
relevan dengan apa yang akan penulis kaji. Berbagai penelitian di
atas terlihat adanya persamaan dan perbedaan mendasar denga napa
yang peneliti lakukan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel

2.1 di bawah ini

Tabel 2.1
Kajian Penelitian Terdahulu
N | Nama | Judul Metode | Variabel Hasil
0 | Penulis | Penelitian | Penelitian Penelitian
1 | Jasri | Analisis | Pendekata | X Ha1 diterima dan
(2020) | Faktor- | n Lingkungan | Ho: ditolak
Faktor kuantitatif | , Ha. ditolak dan
yang jenis X Ho, diterima
Mempen | penelitian | psikologi Has diterima dan
garuhi regresi Xz Promosi. | Hos ditolak.
Keputus Y
an Etnis Keputusan
Tiongho menggunak
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Nama | Judul Metode | Variabel Hasil
Penulis | Penelitian [ Penelitian Penelitian
a an jasa
Menggu bank
nakan Syariah
Jasa
Bank
Syariah
Nur | Persepsi | Pendekata | X; kognitif | Ha diterima dan
Rifai | Masyara | n X, afektif Ho: ditolak
(2019) | kat Non | kuantitatif | Xskonatif. | Ha. diterima dan
Muslim | dan jenis | Y minat Ho ditolak
Terhada | penelitian | nasabah Has diterima dan
p Minat | regresi Hos ditolak.
Menjadi
Nasabah
Bank
Syariah
Fithi | Analisis | Pendekata | X; lokasi Ha: diterima dan
dan | Faktor- n X Ho: ditolak
Irfan | Faktor kuantitatif | keuntungan | Ha diterima dan
(2018) | yang dan jenis | Xsstimulan | Ho. ditolak
Memeng | penelitian | agama. Has diterima dan
aruhi regresi Y Hos ditolak.
Nasabah menggunak
Non- an jasa
Muslim bank
dalam syariah
Menggu
nakan
Jasa
Bank
Syariah
di DKI
Jakarta
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N | Nama | Judul Metode | Variabel Hasil
0 | Penulis | Penelitian | Penelitian Penelitian
4 | Muha | Persepsi | Pendekata | X individu | Ha: diterima dan
mmad | Etnis n X objek Ho: ditolak
Yasir | Tionghoa | kuantitatif | X3 Ha diterima dan
Yusuf | Dalam dan jenis | lingkungan | Hoditolak
(2016) | Meningk | penelitian | Y minat Haz diterima dan
: atkan regresi nasabah Hos ditolak.
Minat
Terhadap
Perbanka
n Syariah
di Banda
Aceh
5 | Andini | Persepsi | Pendekata | X; fasilitas | Ha diterima dan
(2016 | Etnis n Xz produk | Ho: ditolak
) Tionghoa | kuantitatif | X3 Ha2 diterima dan
Terhadap | dan jenis | sosialisasi Hoz ditolak
Perbankan| penelitian | Y persepsi | Has diterima dan
Syariah regresi Hos ditolak.
di Kota
Padang
6 | Harviz | Persepsi | Pendekatan| X Ha: diterima dan
Akbar | Etnis kuantitatif | pekerjaan Hox ditolak
(2013) | China dan jenis | Xz Ha2 diterima dan
Terhadap | penelitian | pelayanan Hoz ditolak
Perbanka regresi | Xz promosi | Has diterima dan
n Syariah Xa bukti Hos ditolak.
di Kota fisik H.s diterima dan
Medan Y persepsi | Hos ditolak.

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa

penelitian Jasri (2020) berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Keputusan Etnis Tionghoa Menggunakan Jasa

Bank Syariah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan etnis Tionghoa non-Muslim
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menggunakan jasa bank syariah. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu field research kuantitatif yang lebih
menekankan pada aspek pengukuran secara objektif terhadap
fenomena-fenomena sosial. Dimana variabel independent yaitu
lingkungan (X1), Psikologi (X2), dan Promosi (X3) dan variabel
dependent vyaitu keputusan etnis Tionghoa (Y). Penelitian ini
menggunakan software SPSS sebagai alat bantu dalam mengolah
data statistik. Hasil penelitian menunjukkan secara simultan ketiga
faktor - yang diteliti berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan etnis Tionghoa menggunakan jasa bank syariah. Jika
diukur secara parsial maka faktor lingkungan (X1) dan Promosi
(X3) berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan etnis
Tionghoa, sedangkan Psikologi (X2) tidak berpengaruh terhadap
keputusan nasabah etnis Tionghoa menggunakan jasa bank syariah.

Penelitian Rifai (2019) berjudul “Persepsi Masyarakat Non
Muslim Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah”. Hasil
penelitian ini menyebutkan bahwa persepsi kognitif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menjadi nasabah bank syariah
di Surakarta. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai
t hitung sebesar 2,688 sedangkan t tabel sebesar 1,98 atau
thitung>tranel, dan nilai probabilitas signifikansi 0,008 < 0,05. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Persepsi afektif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah di Surakarta. Hal ini

berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar
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3,149 sedangkan t tabel sebesar 1,98 atau thiung>twabel, dan nilai
probabilitas signifikansi 0,002 < 0,05. Dengan demikian dapat
diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ketiga,
persepsi konatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menjadi nasabah bank syariah di Surakarta. Hal ini berdasarkan
hasil perhitungan didapatkan nilai t nhiung Sebesar 25,479 sedangkan
t tabel sebesar 1,98 atau thiung>tabel, dan nilai probabilitas
signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Kajian yang ditulis oleh Fithi dan Irfan (2018) dengan judul
“Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Nasabah Non-Muslim
dalam Menggunakan Jasa Bank Syariah di DKI Jakarta”. Studi ini
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pelanggan non-
Muslim dalam menggunakan jasa bank syariah di Jakarta.
Responden yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 50
pelanggan non-Muslim dari bank syariah dan 50 pelanggan non-
Muslim dari bank konvensional. Metode yang digunakan adalah
metode regresi logistik. Metode analisis deskriptif digunakan untuk
melihat tren pelanggan non-Muslim terhadap bank syariah. Faktor-
faktor yang secara signifikan mempengaruhi pelanggan non-
Muslim dalam menggunakan jasa bank syariah di Jakarta adalah
faktor lokasi dengan nilai odds ratio dari 1.450, faktor keuntungan
administrasi dengan nilai rasio odds 6,790, dan faktor stimulan

agama dengan rasio odds nilai 2,679.
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Penelitian Yusuf (2016) berjudul “Persepsi Etnis Tionghoa
Dalam Meningkatkan Minat Terhadap Perbankan Syariah di
Banda Aceh”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor persepsi
yang berupa variabel individu, objek dan lingkungan memiliki
koefisien korelasi yang erat terhadap minat terhadap perbankan
syariah sebesar 86,1% dan koefisien determinasi juga menunjukkan
bahwa 74,1% minat terhadap perbankan syariah dipengaruhi oleh
ketiga variabel tersebut. Adapun variabel yang paling signifikan
mempengaruhi minat terhadap perbankan syariah adalah variabel
lingkungan. Artinya variabel individu, objek dan lingkungan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat etnis Tionghoa
dalam memilih perbankan syariah.

Penelitian Andini (2016) berjudul “Persepsi Etnis Tionghoa
Terhadap Perbankan Syariah di Kota Padang”. Dari hasil
penelitian ditemukan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
persepsi masyarakat terhadap perbankan syariah yaitu fasilitas,
produk, dan sosialisasi. Dimana semakin tinggi pekerjaan,
pelayanan dan promosi/bukti fisik maka semakin tinggi pula
tingkat persepsi etnis China terhadap perbankan syariah di kota
Medan. Penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap Bank
Syariah di Kota Padang sangatlah terbatas terutama dikalangan
masyarakat non-Muslim.

Penelitian Akbar (2013) berjudul “Persepsi Etnis China
Terhadap Perbankan Syariah di Kota Medan”. Hasil regresi

menunjukan bahwa pekerjaan, pelayaan, promosi dan bukti fisik
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mempengaruhi persepsi etnis China terhadap perbankan syariah di
kota Medan dengan signifikasi pada alpa 5%. Berdasarkan
pernyataan terhadap variabel persepsi terlihat bahwa masyarakat
etnis China tidak mengetahui seluk beluk perbankan syariah
sehingga menghasilkan persepsi yang kurang memuaskan terhadap
perbankan syariah untuk itu diperlukan peningkatan seminar-
seminar mengenai produk-produk/ prinsip dan mekanisme kerja
Bank Syariah. Masyarakat etnis China sangat berpengaruh terhadap
perkembangan bisnis di kota Medan untuk itu diperlukan promosi
dan bukti fisik akan Bank Syariah sehingga menarik minat mereka
untuk melakukan transaksi. Hal ini amat dirasakan kurang pada
saat ini karena berdasarkan penelitian yang dilakukan promosi dan
bukti fisik Bank Syariah di Medan yang telah ada kurang cukup
memuaskan bagi masyarakat etnis China. Pihak terkait juga harus
dapat menunjukkan keunggulan-keunggulan yang dimiliki Bank
Syariah yang selama ini kurang dipahami oleh masyarakat etnis
China sehingga kurang menarik minat mereka unutk melakukan
transaksi.

Berbagai penelitian terdahulu yang terdapat di atas
memiliki persamaan dan perbedaan mendasar dengan penelitian
yang peneliti lakukan. Penelitian pertama persamaan terlihat pada
subjek yang diambil yakni etnis Tionghoa. Sedangkan perbedaan
dimana penelitian sebelumnya melihat pengaruh variabel
lingkungan, promosi dan psikologi terhadap keputusan etnis

Tionghoa, menggunakan jasa bank syariah. Sedangkan kajian
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penelitin fokus pada pengaruh variabel kognitif, afektif dan konatif
terhadap minat nasabah etnis tionghoa.

Penelitian kedua juga terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang peneliti teliti. Persamaan terlihat pada
variabel persepsi kognitif, afektif, konatif terhadap minat menjadi
nasabah bank syariah di Surakarta. Namun yang membedakan ialah
responden yang diteliti yakni nasabah dari bank yang berbeda
dimana kajian sebelumnya fokus pada nasabah bank Syariah
Surakarta sedangkan peneliti fokus pada bank Muamalah Cabang
Banda Aceh. Beberapa penelitian selanjutnya juga memiliki
persamaan dan perbedaan dimana kajian sebelumnya lebih
memfokuskan pada variabel selain variabel kognitif, afektif dan
konatif terhadap minat nasabah etnis Tionghoa.

2.7 Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah. yang penting (Faisal, 2018).
Menurut Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa, kerangka
berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting. Adapun kerangka pemikiran atau
alur berpikir dalam penelitian ini dapat divisualisasikan sebagai
berikut.
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Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran

Berdasarkan gambar di atas, maka terlihat alur penelitian ini
dimana kajian dilakukan dengan membuktikan hubungan antar
variabel baik secara varsial maupun simultan antara variabel
kognitif, afektif dan konatif terhadap minat etnis Tionghoa

mengambil pembiayaan di Bank Syariah.

2.8 Pengembangan Hipotesis
2.8.1 Pengaruh Persepsi Kognitif terhadap minat Etnis
Tinghoa mengambil Pembiayaan

Persepsi  kognitif sangat berkaitan dengan pengetahuan
seseorang terhadap suatu objek yang dilihatnya. Hal ini sebagimana
yang dikemukakan oleh Rakhmat (2018) bahwa komponen
persepsi kognitif adalah aspek intelektual, yang berkaitan dengan
apa yang diketahui manusia. Adanya pengetahuan seseorang
terhadap sesuatu objek dalam hal ini terkait dengan pengetahuan

etnis Tionghoa akan BSI tentu akan membuat dirinya berminat
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untuk menjadi bagian dari bank tersebut. Adanya pengaruh

persepsi kognitif terhadap minat etnis Tionghoa menjadi nasabah

bank telah dibuktikan oleh penelitian Rifai (2019) menyebutkan

bahwa persepsi kognitif berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat pihak non muslim menjadi nasabah bank syariah.

H: : Persepsi kognitif berpengaruh terhadap minat masyarat etnis
Tinghoa mengambil pembiayaan di BSI KCP Peunayong
Kota Banda Aceh.

2.8.2 Pengaruh Persepsi Afektif terhadap Minat Etnis Tinghoa
Mengambil Pembiayaan

Persepsi afektif sangat berkaitan dengan sikap seseorang
terhadap suatu objek yang dilihatnya. Hal ini sebagimana yang
dikemukakan oleh Suryobroto (2004) bahwa persepsi afektif
mencakup sifat-sifat psikologis yang menjadi unsur kepribadian
yang kuat, sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, percaya
diri dan demokrasi. Begitu juga menurut Rakhmat (2018) bahwa
komponen afektif merupakan - aspek emosional dari faktor
sosiopsikologis. Adanya sikap seseorang terhadap sesuatu objek
dalam hal ini terkait dengan sikap etnis Tionghoa akan BSI tentu
akan membuat dirinya berminat untuk menjadi bagian dari bank
tersebut. Adanya pengaruh persepsi afektif terhadap minat etnis
Tionghoa menjadi nasabah bank telah dibuktikan oleh penelitian
Rifai (2019) yang menyebutkan bahwa persepsi afektif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pihak non

muslim menjadi nasabah bank syariah.
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H> : Persepsi afektif berpengaruh terhadap minat masyarat etnis
Tinghoa mengambil pembiayaan di BSI KCP Peunayong
Kota Banda Aceh.

2.8.3 Pengaruh Persepsi Konatif terhadap Minat Etnis Tinghoa
Mengambil Pembiayaan
Persepsi konatif sangat berkaitan dengan kecenderungan

seseorang untuk melakukan sebuah tindakan terhadap suatu objek
yang dilihatnya. Hal ini sebagimana yang dikemukakan oleh
Rakhmat (2018) bahwa komponen konatif adalah aspek volisional,
yang berhubungan dengan kebiasaan dan kemauan bertindak.
Adanya pengaruh persepsi konatif terhadap minat etnis Tionghoa
menjadi nasabah bank telah dibuktikan oleh penelitian Rifai (2019)
menyebutkan bahwa persepsi konatif berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat pihak non muslim menjadi nasabah bank
syariah.
Hs . Persepsi konatif berpengaruh terhadap minat masyarat etnis
Tinghoa mengambil pembiayaan di BSI KCP Peunayong
Kota Banda Aceh.

2.8.4 Pengaruh Persepsi terhadap Minat Etnis Tinghoa
Mengambil Pembiayaan
Persepsi masyarakat Tionghoa terhadap pembiayaan syariah
cenderung dilihat dari ketiga kategori kognitif, afektif dan konatif
secara bersama-sama apakah sesuai dengan dan mempengaruhi

usaha mereka selain daripada regulasi. Tetapi dari penelitian
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terdahulu tidak ada terjadi masalah untuk pembiayaan di bank

syariah seperti hasil penelitian Rifai (2019) menyebutkan bahwa

persepsi masyarakat non muslim berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah di Surakarta.

H4 : Persepsi kognitif, afektif dan konatif bersama-sama
berpengaruh terhadap minat masyarat etnis Tinghoa
mengambil pembiayaan di BSI KCP Peunayong Kota Banda
Aceh.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pennelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Menurut
Sugiyono (2016), penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori
yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol
suatu gejala. Hubungan kausal merupakan hubungan yang sifatnya
sebab-akibat, salah satu variabel (independen) mempengaruhi
variabel yang lain (dependen). Penelitian asosiatif menggunakan
teknik analisis kuantitatif atau statistik. Penelitian kuantitatif
merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah
sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal
hingga pembuatan desain penelitiannya. Definisi lain menyebutkan
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut
penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.

Penelitian ini menggunakan asosiatif yang bersifat
kuantitatif dikarenakan kajian ini ingin melihat hubungan persepsi
kognitif, afektif dan konatif terhadap minat masyarat etnis Tinghoa
mengambil pembiayaan di BSI KCP Peunayong Kota Banda Aceh.
Sedangkan pendekatan yang digunakan bersifat kuantitatif.

Hartono (2011:85) menjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif
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adalah penelitian yang analisisnya lebih fokus pada data-data
numerikal (angka) yang diolah dengan menggunakan metode

statistika.

3.2 Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer. Data
primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli. Dalam
hal ini maka proses pengumpulan datanya perlu dilakukan dengan
memperhatikan siapa sumber utama yang dijadikan objek
penelitian, dengan demikian pengumpulan data primer merupakan
bagian integral dari proses penelitian ekonomi yang digunakan
untuk mengambil keputusan (Muhammad, 2016). Data primer
merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui
data dari hasil kuesioner/angket yang dibagikan langsung kepada
masyarakat etnis Tionghoa yang mengambil pembiayaan di BSI
KCP Peunayong Kota Banda Aceh.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi
merupakan kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri
yang telah ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini yaitu
masyarakat etnis Tionghoa yang mengambil pembiayaan di BSI
KCP Peunayong Kota Banda Aceh.
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Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Di mana, sampel yang diambil
dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono,
2017). Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dapat
menggunakan rumus teori Roscoe. Teori Roscoe mengatakan bila
dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate
(kolerasi atau regresi), maka jumlah anggota sampel minimal 10
kali dari jumlah variabel yang diteliti (Sugiyono, 2017). Jadi karena
penelitian ini terdiri dari 4 variabel, maka jumlah sampelnya adalah
4 x 10 = 40 responden. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil
sampel sebanyak 40 orang. Sebagai aturan umum, ukuran sampel
30 sampai dengan 500 bisa efektif tergantung dengan cara
pengambilan sampel yang digunakan dalam pertanyaan penelitian
yang dipakai.

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Dalam
penelitian ini peneliti. menggunakan probability sampling dengan
jenis simple random sampling. Menurut Sugiyono (2017)
Probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Menurut Sugiyono (2017)
bahwa dikatakan sederhana karena pengambilan anggota sampel
dari  populasi dilakukan secara acak sederhana tanpa

memperhartikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian
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dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen (Sugiyono,
2017).

Pada penelitian ini dilakukan teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan random sampling, hal ini dilakukan karena
anggota populasi yaitu masyarakat etnis Tionghoa yang mengambil

pembiayaan di BSI KCP Peunayong Kota Banda Aceh.

3.4 Skala Pengukuran

Menurut Sanusi  (2011) skala = pengukuran adalah
kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk dapat
menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur,
sehingga alat ukur tersebut jika digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif. Penelitian ini menggunakan skala
pengukuran dengan skala ordinal, maka pengujiannya bentuk
pengujian statistik parametrik, artinya data yang akan digunakan
harus berskala (minimal) interval. Oleh karena itu peneliti terlebih
dahulu melakukan tahapan konversi dengan tujuan data berskala
ordinal menjadi interval. Untuk menghitung skala interval, perlu
melakukan analisis menggunakan Method Of Successive Interval
(MSI) untuk mengubah data yang berskala ordinal menjadi skala
interval. Adapun langkah-langkah MSI yang dilakukan dalam
penelitian ini ialah (1) peneliti terlebih dahulu memperhatikan
setiap butir jawaban responden dari angket yang disebar, (2) pada
setiap butir ditentukan beberapa orang yang mendapatkan skor
1,2,3,4 dan dinyatakan dalam frekuensi, (3) setiap frekuensi dibagi
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dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut proporsi, (4)
menentukan nilai proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan
nilai proporsi secara berurutan perkolom skor, (5) menggunakan
tabel distribusi normal, dihitung nilai Z untuk setiap proporsi
kumulatif yang diperoleh dan (6) menentukan nilai tinggi densitas
untuk setiap Z yang diperoleh (dengan menggunakan tabel
densitas). Skala ordinal yang didasarkan pada penjumlahan sikap
respondendalam merespons pertanyaan berkaitan inndikator-
indikator suatu konsep atau variable yang sedang diukur. Dalam hal
ini, responden diminta untuk menyatakan setuju atau tidak setuju
terhadap setiap pertanyaan yang diberikan. Skala likert lazim
menggunakan lima titik dengan lebel netral di tengah (tiga). Skala
ordinal paling banyak dipakai sehingga lebih popular dibandingkan

skala lainnya. Berikut adalah contohnya:

Tabel 3.1
Item Instrumen yang Menggunakan Skala Ordinal

Kategori Skor Penilaian
Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

RINW| >~

Skala 1 sampai dengan 4 guna untuk memudahkan
reponden dalam menjawab pernyataan yang diajukan peneliti. Dari
tiap-tiap pertanyaan/pernyataan akan dijawab oleh responden
berdasarkan skala ordinal. Berdasarkan hipotesis, indikator
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pertanyaan mencakup variabel bebas di antaranya persepsi kognitif,
(Xy) afektif (X2), konatif (X3) dan variabel dependen adalah minat

mengambil pembiayaan ().

3.5 Definisi Operasional Variabel

Variabel persepsi kognitif, afektif dan konatif penulis

menetapkan bahwa sebagai variabel independen (X) dan minat

masyarat _etnis Tinghoa mengambil pembiayaan di bank syariah

Muamalat sebagai variabel dependen ().

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Penelitian

. . . . : Item
No | Variabel Definisi Operasional Indikator Skala Pertanyaan
Independet Variable
1 | Persepsi Persepsi kognitif yaitu a) Pandangan tentang Ordinal | Al1-A3
kognitif, |persepsi yang tersusun atas| _perbankan syariah, b)
dasar pengetahuan atau Penafsiran mengenai
informasi yang dimiliki perbankan syariah dan
seseorang tentang objek | perbankan konvesional, c)
sikapnya. Dari pengalaman| Penilaian terhadap prinsip
kemudian akan terbentuk perbankan syariah
suatu kepercayaan tentang (Walgito, 2016).
objek sikap tersebut.
2 | Persepsi Persepsi afektif yaitu a) Perasaan saat Ordinal | A4-A6
afektif |persepsi yang berhubungan|  bertransaksi pada

dengan rasa bahagia dan
tidak bahagia. Jadi sifatnya
langsung yang
berhubungan erat dengan
nilai-nilai kebudayaan atau
sistem nilai yang
dimilikinya.

perbankan syariah, b)
penilaian terhadap
perbankan syariah

berdasarkan emosional

(Walgito, 2016).
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Persepsi | Perspsi konatif merupakan a) keinginan untuk Ordinal | A7-A10

konatif | persiapan seseorang untuk menggunakan jasa
bertingkah laku yang perbakan syariah, b)
berhubungan dengan objek| kecenderungan untuk
sikapnya. mencari informasi terkait

perbankan syariah
(Walgito, 2016)

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh atau mengumpul data dalam penelitian ini adalah
menggunakan angket yang merupakan suatu cara pengumpulan
data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau
pernyataan kepada responden dengan harapan memberikan respon
atas daftar pertanyaan tersebut (Umar, 2015). Dalam penelitian ini
angket yang digunakan adalah angket tertutup. Angket tertutup
yaitu angket yang disajikan dalam bentuk tulisan baik pernyataan
maupun pertanyaan sehingga responden diminta untuk memilih
suatu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara
memberikan tanda (v'). Angket disebarkan khusus kepada nasabah
responden berjumlah 40 orang. Penyebaran kuesioner dilakukan
secara langsung dan menggunakan aplikasi google forum yang
dibantu oleh pihak BSI KCP Peunayong Kota Banda Aceh.

Table 3.3
Skala Penilaian Jawaban Angket
Alternative jawaban Bobot nilai
Sangat setuju 4
Setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1
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3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Uji Keabsahan Data
3.7.1.1 Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
hendak diukur (Sugiyono, 2017). Uji validitas ini dilakukan kepada
40 sampel nasabah. Adapun pengujian validitas pada penelitian ini
dilakukan secara statistik dengan menggunakan program Statistic
product And Solution System (SPSS) versi 25. Langkah-langkah
yang peneliti lakukan untuk mengukur validitas adalah dengan
mengedarkan angket kepada 40 orang masyarakat etnis Tionghoa
yang tidak termasuk ke dalam sampel penelitian, kemudian
menunggu angket sampai selesai diisi, setelah diambil semua
selanjutnya peneliti melakukan pengujian validitas dengan
menghitung korelasi antar data pada masing-masing pernyataan
dengan skor total. Kemudian hasil dari angket tersebut peneliti
masukkan kedalam tabel untuk menghitung nilai koefisien.

Dari hasil hitungan tersebut di atas, peneliti kemudian
masukkan ke dalam rumus korelasi produk momen dengan
menggunakan bantuan program SPSS versi 25. Berdasarkan
metode penelitian di atas, maka kriteria dalam menentukan
validitas suatu kuesioner adalah sebagai berikut:

a. Jika rniung>riabel maka pertanyaan dinyatakan valid.
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b. Jika rniung<ranel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.

3.7.1.2 Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan memperoleh jawaban yang
relatif sama dari pengukuran gejala yang tidak berubah. Suatu alat
ukur dapat dikatakan reliabel apabila diperoleh hasil yang tetap
sama dari pengukuran gejala yang tidak berubah yang dilakukan
pada waktu yang berbeda (Umar, 2015). Berikut uji reliabilitas

dengan rumus Alpha-Cronbach:

[l

(3.2)

Dimana:

o = Koefisien alpha cronbach

K = Banyaknya butir pertanyaan yang valid
Yo% = Jumlah varians butir pertanyaan yang valid
o = Varians total (Azwar, 2016).

Untuk menguji reliabilitas, peneliti menggunakan SPSS
Statistik 25. Pertanyaan yang telah dinyatakan valid dalam uji
validitas, maka akan ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria
sebagai berikut:

1. Jika rapna positif atau > dari reaner maka pertanyaan reliabel.
2. Jika rapna negatif atau < dari rwpe maka pertanyaan tidak

reliabel.
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Langkah-langkah dalam pengujian reliabilitas, peneliti juga
menggunakan sama seperti pengujian validitas diatas, peneliti
terlebih dahulu dengan menyebarkan angket kepada 40 responden
yang termasuk ke dalam populasi untuk mengetahui seberapa jauh
tingkat reliabilitas suatu instrumen. Kemudian peneliti melakukan
pengujian reliabilitas dengan menghitung korelasi antar data pada
masing-masing -pernyataan dengan skor total, kemudian hasil
angket yang peneliti sebarkan tersebut, peneliti masukkan ke dalam
bentuk tabel penolong untuk mengitung varian dan menghitung
nilai koefisien alpha (o).

Uji reliabilitas peneliti  menggunakan rumus Alpha
Cronbach dengan bantuan program SPSS versi 25. Standar untuk
nilai alpha (a) >0,70 artinya reliabilitas' sudah mencukupi,
sementara jika alpha (o) 0,80, maka akan menunjukkan seluruh
item variabel dan seluruh tes konsisten secara internal karena

memiliki reliabilitas yang kuat.

3.7.2 Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kualitas data sehingga
data diketahui keabsahannya dan menghindari terjadinya estimasi
bias. Pengujian asumsi klasik ini menggunakan empat uji, yaitu uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji

autokorelasi.
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3.7.2.1 Uji Normalitas

Selain uji asumsi Klasik multikolinieritas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi, uji asumsi klasik yang lain
adalah uji normalitas, di mana akan menguji data variabel bebas
(X) dan data variabel terikat (YY) pada persamaan regresi yang
dihasilkan, berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal
(Sunyoto, 2016). Persamaan regresi dikatakan baik jika
mempunyai data variabel bebas dan data variabel terikat
berdistribusi mendekati normal atau normal sama sekali. Uji
normalitas digunakan untuk menguji apakan distribusi variabel
terkait untuk setiap variabel bebas tertentu berdistribusi normal
atau tidak dalam model regresi linear, asumsi ini ditunjukkan oleh
nilai error yang berdistribusi normal. Model regresi yang baik
adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau
mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara
statistik. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan Test
Normality Skewness dan Kurtosis, menurut Singgih (2012) dasar
pengambilan keputusan . dilakukan berdasarkan probabilitas
(Asymtotic Significanted), yaitu:

- Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model

regresi adalah normal.
- Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model

regresi adalah tidak normal.
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3.7.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas diterapkan untuk analisis regresi
berganda yang terdiri atas dua atau lebih variabel bebas atau
independen variabel (Xi123,...,n) di mana akan diukur keeratan
hubungan antar variabel bebas tersebut melalui besaran koefisien
korelasi (r). Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(Sunyoto, 2016). Indikator model regresi yang baik adalah tidak
adanya korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2013). Jika
variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen
yang nilai kolerasi antar sesama variabel independen sama dengan
nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam
model regresi (Ghozali, 2013), adalah sebagai berikut:

(1) Jika R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-
variabel independen banyak yang tidak signifikan
mempengaruhi. variabel dependen.

(2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen.
Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup
tinggi  (umumnya di atas 0,90), maka hal ini
mengindikasikan adanya multikolinearitas. Tidak adanya
korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti

bebas dari multikolinearitas. Multikolinearitas dapat
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disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau lebih

variabel independen.

(3) Multikolinearitas juga dapat dilihat dari: tolerance value
dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi
nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi
(karena VIF=1/tolerance). Pengujian multikolinearitas dapat
dilakukan sebagai berikut:

- Tolerance value < 0,10 atau VIF > 10 : terjadi

multikolinearitas

- Tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 : tidak terjadi

multikolinearitas.
3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokesdastisitas dalam persamaan regresi berganda
perlu juga diuji mengenai sama atau tidak varian dari residual dari
observasi yang satu dengan observasi yang lain (Sunyoto, 2016).
Jika residualnya mempunyai varian yang sama disebut terjadi
Homoskedastisitas dan jika variansnya tidak sama atau berbeda
disebut terjadi Heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik
jika tidak terjadi heteroskedastisitas.

Ada beberapa cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas
yaitu, dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot antara ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y
yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y
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sesungguhnya) yang telah distudentized (Ghozali, 2013).
Homoskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titik hasil
pengolahan data antara ZPRED dan SRESID menyebar di bawah
maupun di atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak

mempunyai pola yang teratur.

3.7.3 Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu teknik
statistika yang digunakan untuk mencari persamaan regresi yang
bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen berdasarkan
nilai-nilai  variabel independen dan mencari kemungkinan
kesalahan dan menganalisa hubungan antara satu variabel
dependen dengan dua atau lebih variabel independen baik secara
simultan maupun parsial. Analisis regresi linear berganda
digunakan oleh peneliti, bila peneliti meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua
atau lebih variabel independen sebagai faktor predictor
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya. Jadi analisis regresi
berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya
minimal dua variabel (Sugiyono 2017). Penelitian ini,
menggunakan persamaan regresi linear berganda karena variabel
bebas dalam penelitian lebih dari satu. Adapun persamaan regresi
linear berganda menurut Sugiyono (2017). Dapat dirumuskan
sebagai berikut:
Y =a+ biXi+ b2Xo+ bsXs+ e (3.3)
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Dimana:

X1
X2
X3

Minat Nasabah

Konstanta

= Persepsi Kognitif

= Persepsi Afektif

= Persepsi Konatif

= error term (tingkat kesalahan)

3.8.1 Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai suatu hal

yang dibuat untuk menjelaskan suatu hal yang sering dituntut

untuk melakukan pengecekannya. Hipotesis statistik merupakan

perumusan hipotesis statistik, antara hipotesis nol (Ho) dan

hipotesis alternatif (Ha) selalu berpasangan, bila salah satu ditolak,

maka yang lain pasti diterima sehingga keputusan yang tegas, yaitu

kalau Ho ditolak Ha diterima (Sugiyono, 2017). Beberapa tahap

pengujian hipotesis sebagai berikut:

(1) Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F (uji simultan) adalah untuk melihat apakah
variabel independen secara  bersama-sama  (serentak)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen. Pada pengujian secara simultan akan diuji pengaruh
kedua variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah

semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam
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model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap

variabel  dependen/terikat. Pada pengujian ini  juga

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05.

Prosedur Uji F ini adalah sebagai berikut :

Ho1 : jika nilai probabilitas F > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
persepsi kognitif, afektif dan konatif berhubungan
terhadap minat masyarat etnis Tinghoa mengambil
pembiayaan di BSI KCP Peunayong Kota Banda Aceh.

Ha: : jika nilai probabilitas F < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
persepsi kognitif, afektif dan konatif tidak berhubungan
terhadap minat masyarat etnis Tinghoa mengambil
pembiayaan di BSI KCP Peunayong Kota Banda Aceh.

(2) Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji bagaimana
pengaruh secara parsial dari variabel bebas terhadap variabel
terikat yaitu dengan membandingkan t tabel dan t hitung.
Masing-masing t hasil perhitungan ini kemudian dibandingkan
dengan t tabel yang diperolen dengan menggunakan taraf
kesalahan 0,05 (Sugiyono, 2017). Pengujian secara individu
untuk melihat pengaruh masing-masing variabel sebab terhadap
variabel akibat. Untuk pengujian pengaruh parsial, digunakan
uji signifikansi terhadap hipotesis yang ditentukan melalui uji t
dengan pengujian sebagai berikut:
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HO- : nilai probabilitas t > 0,05. Dengan demikian Ho diterima
dan Ho ditolak. Artinya variabel persepsi kognitif,
afektif dan konatif berhubungan terhadap minat masyarat
etnis Tinghoa mengambil pembiayaan di BSI KCP
Peunayong Kota Banda Aceh.

Haz : nilai probabilitas t < 0,05. Dengan demikian HO ditolak
dan Ha diterima. Artinya variabel persepsi kognitif,
afektif dan konatif berhubungan terhadap minat
masyarat etnis Tinghoa mengambil pembiayaan di BSI
KCP Peunayong Kota Banda Aceh.

3.8.1.1 Uji Koefisien Determinasi r?

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan
variasi dari variabel dependen atau variabel terikat. Koefisien
determinasi juga menjelaskan besarnya masing-masing pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat, sehingga dapat diketahui
variabel bebas mana yang memiliki efek paling dominan terhadap
variabel terikat, nilai R square sebesar 0,67 (kuat), 0,33 (moderat)
dan 0,19 (lemah); (2) Estimate for Path Coefficients, merupakan
nilai koefisen jalur atau besarnya hubungan/pengaruh konstruk
laten. (Ghozali, 2016). Nilai koefisien determinasi memiliki
interval antara 0 sampai 1. Jika nilai R semakin mendekati 1,
menandakan hasil untuk model regresi tersebut baik atau variabel

independen secara keseluruhan dapat menjelaskan variabel
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dependen. Sedangkan jika nilai R semakin mendekati 0, maka
berarti variabel independen secara keseluruhan tidak dapat

menjelaskan variabel dependen.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Sejarah Bank Syariah Indonesia (BSI)

Industri perbankan di Indonesia mencatat sejarah baru
dengan hadirnya PT Bank Syariah Indonesia Thk (BSI) yang secara
resmi lahir pada 1 Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H.
Presiden Joko Widodo secara langsung meresmikan bank syariah
terbesar di Indonesia tersebut di Istana Negara.

BSI merupakan bank hasil merger antara PT Bank
BRIsyariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI
Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan
izin merger tiga usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021
melalui surat Nomor SR-3/PB.1/2021. Selanjutnya, pada 1
Februari, Presiden Joko Widodo meresmikan kehadiran BSI.

Komposisi pemegang saham BSI adalah: PT Bank Mandiri
(Persero ) Thk 50,83%, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
24,85%, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 17,25%. Sisanya
adalah pemegang saham yang masing-masing di bawah 5%.

Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari ketiga bank
syariah, sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap,
jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang
lebih baik. Didukung sinergi dengan perusahaan serta komitmen
pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia
didorong untuk dapat bersaing di tingkat global.
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BSI merupakan ikhtiar atas lahirnya bank syariah
kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi energi baru
pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan Bank Syariah
Indonesia juga menjadi cermin wajah perbankan syariah di
Indonesia yang modern, universal, dan memberikan kebaikan bagi
segenap alam (Rahmatan Lil ‘Aalamiin).

Potensi BSI untuk terus berkembang dan menjadi bagian
dari kelompok bank syariah terkemuka di tingkat global sangat
terbuka. Selain kinerja yang tumbuh positif, dukungan iklim bahwa
pemerintah Indonesia memiliki misi lahirnya ekosistem industri
halal dan memiliki bank syariah nasional yang besar serta kuat,
fakta bahwa Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim
terbesar di dunia ikut membuka peluang.

Dalam konteks inilah kehadiran BSI menjadi sangat
penting. Bukan hanya mampu memainkan peran penting sebagai
fasilitator pada seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri

halal, tetapi juga sebuah ikhtiar mewujudkan harapan Negeri.

4.2 Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi Data Penelitian merupakan gambaran data yang
digunakan dalam suatu penelitian. Dalam pengujian deskripsi
data ini peneliti mencoba untuk mengetahui gambaran atau kondisi

responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
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4.2.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini merupakan etnis
Tionghoa sebanyak 40 orang. Karakteristik responden dibagikan
mengikuti usia, pendidikan terakhir. Berikut dibawah ini akan

dijelaskan beberapa karakteristik responden.

4.2.1.1Karakteristik Berdasarkan Usia
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, gambaran
tentang usia dari responden dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia
S ONTC Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent

a1-30 4 10.0 10.0 10.0
tahun
81-40 15 37.5 37.5 475
tahun

(Al RTE50 14 35.0 35.0 825
tahun
50 > 7 17.5 17.5 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber: Data Primer (diolah), 2022

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui analisa usia etnis
Tionghoa yang mengambil pembiayaan kebanyakan kisaran umur
produktif berwirausaha, 30 sampai 50 tahunan. Berikutnya
didapatkan peminjam terbanyak dari umur 31-40 tahun (15 orang),

di ikuti usia 41-50 tahun (14 orang), serta 50> tahun (7 orang) dan
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21-30 tahun 4 orang saja. Hal ini menunjukkan minat peminjam

dari etnis tersebut sangat signifikan.

4.2.1.2 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, gambaran
tentang pendidikan terakhir dari responden dideskripsikan sebagai
berikut:
Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

PendidikanTerakhir

Frequency | Percent P\e/f:;l(lait Cumulative Percent
D1/D2/D3 1 25 25 2.5
S1/S2/S3 16 40.0 40.0 42.5
Valid SLTA 22 55.0 55.0 97.5
SMP 1 2.5 25 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber: Data Primer (diolah), 2022
Sementara berdasarkan tabel 4.2 didapatkan analisa rata-

rata peminjam menungjang pendidikan tinggi, yaitu didominasi
mulai dari SLTA hingga sarjana. Selanjutnya dapat diketahui
pendidikan terakhir terbanyak dari SLTA 22 orang, S1/S2/S3 16
D1/D2/D3 dam SMP lorang. Hal ini

bahwasanya para peminjam orang yang mengenyam pendidikan

orang, membuktikan

layak sebagai wirausaha.
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4.3 Tanggapan Responden

Tanggapan responden merupakan interaksi, respon, dan
jawaban narasumber dari pertanyaan yang peneliti berikan.
Berdasarkan hasil penelitian masing-masing 3 item pertanyaan,
variabel kognitif (X1), afektif (X2), konatif (Xs3), dan minat (Y)

menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju.

4.4 Uji Instrumen Penelitian
Uji Instrumen penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai
skala pengukuran variabel penelitian. Kriteria kuesioner yang baik

salah satunya memenuhi validitas dan reliabilitas.

4.4.1 Uji Validitas Instrumen

Tujuan uji validitas instrumen untuk jaminan instrumen yang
digunakan sesuai konsep penelitian dalam mengukur setiap
variabel. Butir pernyataan dinyatakan valid apabila r hitung lebih
besar daripada r tabel. Hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel
dimana df= n-2 dengan signifikasi 5% maka didapatkan r tabel

0,312. Jika tabel < r maka dinyatakan valid.
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Tabel 4.4

Uji Validitas
Pernyataan/ Pearson r
Variabel y Correlation Keterangan
Item . tabel
(r hitung)
X1.1 463" 0,312 Valid
Kognitif
(X1) X1.2 872 10,312 | Valid
X1.3 519 0,312 Valid
X2.1 578" 0,312 Valid
Afektif
(X2) X2.2 700” | 0,312 | Valid
X2.3 .655™" 0,312 Valid
X2.1 493 0,312 Valid
Konatif
(X3) X2.2 869" | 0312 | Valid
X2.3 .858™ 0,312 Valid
\ X2.1 .906™" 0,312 Valid
M(:?)"’“ X2.2 8607 | 0312 Valid
X2.3 .798°" 0,312 Valid

Sumber: Data Primer (diolah), 2022

Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat, bahwasanya r hitung dari
variabel kognitif (X1), afektif (X2), konatif (X3), dan minat (Y)
diatas r tabel. Maka dapat dinyatakan semua butir pertanyaannya

valid.

4.4.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabel
mengetahui variabel tersebut dapat dipercaya untuk dilakukan

pengujian selanjutnya. Dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach

Alpha> 0,70 menurut Umar (2015).
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Tabel 4.5
Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel | Item Crg?gﬁ;hls Keterangan
Kc()%i)tif 3 0.708 Reliabel
A(f;';t)if 3 0.732 Reliabel
K(o)?g;if 3 0.806 Reliabel
M(;f;;\t 3 0.848 Reliabel

Sumber: Data Primer (diolah), 2022
Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini pada tabel 4.5
variabel kognitif (X1), afektif (X2), konatif (X3), dan minat (Y)

diatas 0,70 yang artinya reliabel atau dapat dipercaya.

4.5 Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk
menilai apakah di dalam sebuah model regresi linear terdapat

masalah-masalah asumsi klasik.

4.5.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dugunakan untuk menguji normalnya model
regresi. Dalam analisa ini menggunakan analisa Skewness dan
Kurtosis dengan Test Kriteria sebagai berikut:
a. Jika Sign. > 0,05 maka Ho diterima (data berdistribusi normal).
b. Jika Sign. < 0,05 maka Ho ditolak (data tidak berdistribusi

normal).
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Tabel 4.6
Uji Normalitas

Skewness Kurtosis
Statistic Esrtrdo'r Statistic Esrtrdo'r
-0.293 0.374 -0.393 0.733
0.448 0.374 -0.238 0.733
-0.266 0.374 -0.797 0.733
0.220 0.374 -0.700 0.733

Sumber: Data Primer (diolah), 2022
Pada tabel 4.6 diatas dapat dilihat, bahwasanya keseluruhan

statistiknya sebagai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar daripada
0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan Skewness

dan Kurtosis data berdistribusi normal.

4.5.2 Uji Multikolonieritas

Model multikolonieritas yang baik seharusnya tidak
memiliki korelasi antar variable bebas (independen). Adapun untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas pada model regresi
dapat dilakukan dengan melihat VVIF (Variance Inflation Factors)
dan nilai toleransi. untuk pertimbangan sebagai berikut:
a. Jika VIF > 10 atau nilai toleransi < 0,10 maka terjadi
Multikolinearitas.
b. Jika VIF < 10 atau nilai toleransi > 0,10 maka tidak terjadi

Multikolinearitas
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Tabel 4.7

Uji Multikolonieritas

. Collinearity Statistics
Variabel
Tolerance VIF
X1 0.665 1.503
X2 0.949 1.054
X3 0.694 1.441

Sumber: Data Primer (diolah), 2022
Pada tabel 4.7 diatas dapat dilihat, bahwasanya dari hasil uji

VIF dapat diketahui masing-masing variabel independen memiliki
VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10. Maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini tidak terhubung multikolonieritas antara
variabel independen dengan variabel dependen.

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Adapun hasil uji - heteroskedastisitas mengunakan uji
koefisien korelasi Glejser sebagai berikut:
Tabel 4.8
Uji Heteroskedastisitas

- Sig. (2- Std.
Vagiaps) tailed) Error
X1 0.908 0,05
X2 0.087 0,05
X3 0.276 0,05

Sumber: Data Primer (diolah), 2022
Hasil pengujian diatas didapatkan nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas tetapi
homoskedastisitas, kondisi ketika nilai residu pada tiap nilai

prediksi bervariasi dan variasinya cenderung konstan. Sehingga
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dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya. Dapat dilihat dengan

gambar scatterplot:

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.1: Scatterplot

4.5.4 Uji Linear Berganda
Perhitungan statistik regresi linier berganda yang digunakan
penelitian ini dengan bantuan aplikasi komputer SPSS Windows

versi 25.0. Hasil pengolahan data besebagai berikut:
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Tabel 4.9

Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandard
ized
Model .
ode Coefficients
Beta
(Constant) | -6.213
X1 0.520
X2 0.692
X3 0.481

Sumber: Data Primer (diolah), 2022
Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, hasil analisis regresi linear
berganda dapat diketahui koefisien berdasarkan rumus persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =-6.213 + 0.520 + 0.692+ 0.481 + e
Dari persamaan tersebut dapat diketahui:
a. Koefisien regresi b1=0,520
Artinya apabila variabel kognitif (X1) meningkat sebesar satu
satuan dan variabel yang lain tetap, maka minat etnis Tionghoa
meningkat sebesar 52%. Artinya faktor kognitif memiliki
kenaikan untuk memengaruhi minat etnis Tionghoa mengambil

pembiayaan.

b. Koefisien regresi b,=0,692
Artinya apabila variabel afektif (X2) meningkat sebesar satu
satuan dan variabel yang lain tetap, maka minat etnis Tionghoa

meningkat sebesar 69%. Artinya faktor afektif memiliki
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kenaikan untuk memengaruhi minat etnis Tionghoa mengambil

pembiayaan.

c. Kaoefisien regresi b3=0,481
Artinya apabila variabel konatif (X3) meningkat sebesar satu
satuan dan variabel yang lain tetap, maka minat etnis Tionghoa
meningkat sebesar 48%. Artinya faktor konatif memiliki
kenaikan untuk memengaruhi minat etnis Tionghoa mengambil

pembiayaan.

4.6 Uji Hipotesis
4.6.1 Uji F (Simultan)

Uji f dipakai untuk mengetahui pengaruh antara literasi
keuangan terhadap kinerja keuangan secara bersama-sama:

Tabel 4.10
Uji Simultan (Uji F
ANOVAa

F Sig.

19.270 .000°
Sumber: Data Primer (diolah), 2022

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil output uji simultan diperoleh
nilai F hitung sebesar 19,270 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000. Tingkat signifikansi 5% di dapatkan F tabel sebesar 2,84.
Karena nilai F hitung (19,270) > F tabel (2,84) berdasarkan df 40
dan std. error 5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan ke tiga
variabel independen memiliki pengaruh yang simultan terhadap

minat etnis Tionghoa untuk mengambil pembiayaan.
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4.6.2 Uji T (Parsial)

Uji parsial terhadap koefisien regresi, yaitu untuk
mengetahui signifikasi pengaruh parsial antara variabel independen
terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel
independen lainnya dianggap sebagai konstanta. Berdasarkan hasil
pengolahan dengan aplikasi SPSS versi 25.0 uji t parsial dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.11
Uji Parsial (Uji T)

Coefficientsa
] Sig.
-3.078 0.004
2.837 0.007
4.956 0.000
3.135 0.003

Sumber: Data Primer (diolah), 2022
1. Pengujian Hipotesis 1 Pengaruh variabel kognitif (X1)
terhadap minat etnis Tionghoa mengambil pembiayaan di
Bank Syariah (Y), berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,007
< 0,05 dan selanjutnya hasil penelitian menggunakan tabel
uji t dengan ketentuan nilai t hitung > t tabel, maka
didapatkan hasil nilai t hitung sebesar 2,837 > 1,683 dari t
tabel berdasarkan df 40 dan std. error 5% atau 0,05. Maka
dapat disimpulkan hipotesis 1 diterima karena berpengaruh

positif dan signifikan terhadap variabel minat.
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Memiliki pengaruh yang lebih tinggi daripada

standar tabelnya karena persepsi dan penilaian yang baik
tentang pembiayaan BSI KCP Peunayong.
. Pengujian Hipotesis 2 Pengaruh variabel afektif (X>)
terhadap minat etnis Tionghoa mengambil pembiayaan di
Bank Syariah (), berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 dan selanjutnya hasil penelitian menggunakan tabel
uji t dengan ketentuan nilai t hitung > t tabel, maka
didapatkan hasil nilai t hitung sebesar 4,956 > 1,683. Maka
dapat disimpulkan hipotesis 2 diterima karena berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel minat.

Pada variabel ini memiliki nilai pengaruh tertinggi
karena selama pandemi diketahui tidak hanya etnis Aceh
tetapi juga Tionghoa berbondong mengambil pembiayaan di
BSI KCP Peunayong.

. Pengujian Hipotesis. 3 Pengaruh variabel konatif (X3)
terhadap minat etnis Tionghoa mengambil pembiayaan di
Bank Syariah (Y), berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,003
< 0,05 dan selanjutnya hasil penelitian menggunakan tabel
uji t dengan ketentuan nilai t hitung > t tabel, maka
didapatkan hasil nilai t hitung sebesar 3,135 > 1,683. Maka
dapat disimpulkan hipotesis 3 diterima karena berpengaruh

positif dan signifikan terhadap variabel minat.
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Pada variabel ini memiliki pengaruh yang lumayan
tinggi karena setelah diteliti, mereka merasa nyaman akan

produk pembiayaan BSI, tanpa kendala dan masalah.

4.6.3 Uji Koefisiean Determinasi (R2)

Berdasarkan hasil pengolahan dengan aplikasi SPSS versi
25.0 hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 4.12
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summaryb
Adjusted R Square
0.584
Sumber: Data Primer (diolah), 2022

Besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai

Adjusted R Square sebesar 0,584 yang menunjukkan antara
pengaruh kognitif, afektif dan konatif sebesar 58% dalam kategori
moderate atau sedang menurut nilai koefisen jalur atau besarnya
hubungan/pengaruh konstruk laten, sedangkan sisanya dijelaskan
oleh faktor lain yang tidak diteliti seperti fasilitas, produk,

sosialisasi, individu, objek dsb.

4.7 Pembahasan

Adapun langkah yang dilalui untuk mengetahui minat etnis
Tionghoa terhadap pembiayaan di Bank Syariah adalah dengan
mensurvei beberapa pertanyaan terhadap pelaku usaha tersebut.
Maka dibuatlah pembahasan sebagai berikut:
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4.7.1 Pengaruh Kognitif Terhadap Minat

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05 dan selanjutnya hasil
penelitian menggunakan tabel uji t dengan ketentuan nilai t hitung
> t tabel, maka didapatkan hasil nilai t hitung sebesar 2,837 >
1,683.

Pada hasil analisis penelitian diatas dinyatakan hipotesis 1
diterima karena berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel minat etnis Tionghoa mengambil pembiayaan di Bank
Syariah. Hal ini sesuai dengan hasil survey penulis yang
menanyakan tentang penilaian pembiayaan di Bank Syariah,
jawaban dari etnis tersebut tidak ada masalah yang mempengaruhi
bisnisnya, sementara penilaian tentang regulasi para etnis Tionghoa
di Aceh paham dan menghargai ganun tersebut sehingga tidak
masalah dan menerima ekonomi syariah di Aceh.

Hal ini didukung Rifai (2019) yang menyatakan hasil
penelitiannya kognitif berpengaruh terhadap persepsi dan berminat
terhadap bank syariah. Sementara bertolak belakang menurut
penelitian Jasri (2020) dimana pandangan atau psikologi Etnis
Tionghoa tidak mempengaruhi  minat untuk mengambil
pembiayaan di Bank Syariah.

Menurut kabar berita yang didapat peneliti akhir-akhir ini,
bahwasanya hal yang membuat semua kalangan termasuk etnis

Tionghoa enggan mengambil pembiayaan di Bank Syariah karena
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terjadi masalah kemacetan akibat perubahan regulasi dari tiga bank

(BNI, BRI dan Mandiri Syariah) ke BSI (Cnnindonesia, 2022).
Namun setelah keadaannya sinkron kembali, maka

pandangan mereka kepada BSI KCP Peunayong kembali positif

dan berminat.

4.7.2 Pengaruh Afektif Terhadap Minat

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan selanjutnya hasil
penelitian menggunakan tabel uji t dengan ketentuan nilai t hitung
> t tabel, maka didapatkan hasil nilai t hitung sebesar 4,956 >
1,683.

Pada hasil analisis penelitian diatas hipotesis 2 diterima
karena berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat
etnis Tionghoa mengambil pembiayaan di Bank Syariah. Hal ini
sesuai dengan hasil survey penulis yang menanyakan tentang sikap
pembiayaan di Bank Syariah, jawaban dari etnis tersebut tidak ada
masalah sikap pemerintah memberlakukan ganun bank syariah
karena tidak mengganggu bisnis ekonomi mereka, sementara sikap
tentang regulasi para etnis Tionghoa di Aceh tidak
mempermasahkannya karena mereka membuka usaha legal.

Hal ini didukung oleh penelitian Rifai (2019) yang
menyatakan pengaruh afektif positif dan signifikan terhadap
persepsi etnis Tionghoa untuk mengambil pembiayaan di Bank

Syariah.
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Setelah konversi dan pandemi, penulis mendapatkan berita
bahwasanya 20% nasabah yang mengambil pinjaman adalah etnis

Tionghoa, walaupun mereka banyak menabung di BCA.

4.7.3 Pengaruh Konatif Terhadap Minat

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 dan selanjutnya hasil
penelitian menggunakan tabel uji t dengan ketentuan nilai t hitung
> t tabel, maka didapatkan hasil nilai t hitung sebesar 3,135 >
1,683.

Pada hasil analisis penelitian diatas hipotesis 3 diterima
karena berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat
etnis Tionghoa mengambil pembiayaan di Bank Syariah. Perilaku
etnis Tionghoa di Aceh tidak menolak regulasi ataupun ganun bank
syariah yang diberlakukan, para etnis tersebut sudah mempelajari
bahwasanya sistem syariah tidak merugikan bisnisnya.

Hal ini didukung oleh penelitian Rifai (2019) yang
menyebutkan konatif berpengaruh terhadap persepsi etnis Tionghoa
dalam minat mengambil pembiayaan di Bank Syariah.

Menurut berita dari variabel Xi, Xz dapat disimpulkan
mereka nyaman dan berminat mengambil pembiayaan di BSI KCP
Peunayong, apalagi dimasa pandemi ini mencari pembiayaan

makin susah akibat membludaknya permintaan peminjaman.
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4.7.4 Pengaruh Persepsi (Kognitif, Afektif, dan Konatif)

Secara Simultan Terhadap Persepsi Minat

hasil output uji simultan diperoleh nilai F hitung sebesar
19,270 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Tingkat signifikansi
5% di dapatkan F tabel sebesar 2,84. Karena nilai F hitung (19,270)
> F tabel (2,84).

Dari hasil analisis penelitian ini, penulis mendapatkan
jawaban dari literasi keuangan (kognitif, afektif dan konatif) secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
etnis Tionghoa mengambil pembiayaan di Bank Syariah.
Berdasarkan jawaban secara parsial didapatkan kesimpulan etnis
Tionghoa merespon penulis sembari menjawab Kkuesioner,
bahwasanya tidak ada masalah dengan pembiayaan bank syariah di
Aceh, mereka tetap melakukan aktifitas ekonomi yang legal tanpa
merasa tidak dirugikan dengan pengambilan pembiayaan syariah.

Hal ini didukung oleh Rifai (2019) yang menyatakan
kognitif, afektif dan konatif secara bersama-sama berpengaruh
terhadap persepsi minat etnis Tionghoa mengambil pembiayaan di
Bank Syariah.

Dapat dibuktikan dengan pemberitaan membludaknya
peminjaman pembiayaan di BSI Aceh, apalagi BSI KCP
Peunayong Vyang disekitarannya mayoritas etnis Tionghoa
berwirausaha. Dari beberapa penelitian diatas pun dapat dilihat
mereka nyaman mengambil pembiayaan syariah tanpa adanya

keluhan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai minat

etnis Tionghoa terhadap pembiayaan Bank Syariah dengan

penyebaran kuesioner kepada nasabah, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kognitif
berpengaruh secara signifikan terhadap minat etnis
Tionghoa terhadap pembiayaan Bank Syariah secara parsial
atau saling berhubungan. Maka dapat diambil kesimpulan
bahwa faktor ini memberikan dukungan terhadap minat
etnis Tionghoa tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor afektif
berpengaruh secara signifikan terhadap minat etnis
Tionghoa terhadap pembiayaan Bank Syariah secara parsial
atau saling berhubungan. Maka dapat diambil kesimpulan
bahwa faktor ini memberikan dukungan terhadap minat
etnis Tionghoa tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor konatif
berpengaruh secara signifikan terhadap minat etnis
Tionghoa terhadap pembiayaan Bank Syariah secara parsial

atau saling berhubungan. Maka dapat diambil kesimpulan
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bahwa faktor ini memberikan dukungan terhadap minat
etnis Tionghoa tersebut.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor persepsi
(kognitif, afektif, dan konatif) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap inat etnis Tionghoa terhadap
pembiayaan Bank Syariah.

5.2 Saran
Berdasarkan permasalahan yang diangkat, maka dari itu
peneliti memberi saran sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti diruang lingkup
Kecamatan Banda Aceh. Penulis menyarankan kepada
prakitisi,

a. Bagi pihak Perbankan Syariah, disarankan agar terus
meningkatkan kajian-kajian, promosi-promosi dan teori
agar masyarakat etnis Tionghoa tidak segan mengambil
pembiayaan di Bank Syariah.

b. Bagi Regulator, disarankan agar terus dan tetap
mengawasi peraturan yang tidak merugikan antara BSI
dan etnis Tionghoa.

c. Bagi Umum, disarankan bagi peneliti dan masyarakat
muslim agar selalu support terhadap bank syariah di
Aceh, sama-sama menopang dan memberikan wawasan
penyuluhan kepada etnis Tionghoa agar tidak segan
mengambil pembiayaan di Bank Syariah karena tidak

menyebelahkan keberagaman.
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2. Selanjutnya penulis memberi saran penelitian secara
teoritis,

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar meluaskan
objek penelitiannya seperti keseluruh Aceh.

b. Selanjtnya, selain objek juga variabel tentang Bank
Syariah yang di Aceh juga diluaskan, banyak variabel
lainnya yang dapat diteliti oleh peneliti selanjutnya.

3. Menurut kebijakan, bagi instansi seperti OJK, Bl dan BPS
disarankan agar mengawasi serta menyesuaikan regulasi
agar non muslim juga tidak mengalami kesulitan dalam
mengambil pembiayaan di Bank Syariah, serta menjadi
dakwah dan syiar bahwa Islam agama yang toleran serta

damai.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS PERSEPSI MASYARAKAT ETNIS TIONGHOA
TERHADAP MINAT MENGAMBIL PEMBIAYAAN
DI BANK SYARIAH
(STUDI KASUS DI BSI KCP PEUNAYONG KOTA BANDA
ACEH)
Kepada Yth. Bpk/lbu/Sdr...........
Di tempat
Dengan hormat, Sehubungan dengan penyelesaian Tugas
Akhir  Skripsi (TAS) vyang berjudul “Analisis Persepsi
Masyarakat Etnis Tionghoa Terhadap Minat Mengambil
Pembiayaan di Bank Syariah (Studi Kasus di BSI KCP

Peunayong Kota Banda Aceh)” maka saya:

Nama : FACHRI MUHAMMAD
NIM : 150603226

Fakultas/Prodi : FEBI/Perbankan Syariah

Bermaksud untuk memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk
meluangkan waktu guna mengisi angket ini untuk keperluan
penelitian. Jawaban Bapak/Ibu/Sdr merupakan pendapat pribadi
sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Sdr alami. Tidak ada jawaban yang
salah, semua jawaban dianggap benar. Identitas dan keterangan

yang telah Bapak/Ibu/Sdr berikan akan dijaga kerahasiaannya,
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sehingga tidak perlu ragu untuk memberikan jawaban karena hanya
untuk kepentingan penelitian penyusun skripsi. Atas kesediaan
Bapak/Ibu/Sdr dalam meluangkan waktu untuk mengisi angket ini

peneliti mengucapkan terimakasih.

Peneliti

FACHRI MYHAMMAD
NIM : 150603226
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IDENTITAS RESPONDEN CARA PENGISIAN ANGKET

Berikan tanggapan anda terhadap pertanyaan-pertanyaan atau
uraian dibawah ini sesuai dengan petunjuk.

Bagian pertama

Petunjuk : pilihlah satu atau jawaban yang sesuai dengan

anda, dengan memberikan tanda check (V)

KUESIONER
1. Nama:
2. Usia:
a. 21-30 tahun
b. 31-40 tahun
C. 41-50 tahun
d 50>

3. Pendidikan terakhir:
a. SD
b. SMP
c. SMA
d. D1/D2/D3
e. S1/S2/S3
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Bagian Kedua

Petunjuk:
Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda check (V)
pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut
Saudara. Penilaian dapat dilakukan berdasarkan skala
berikut ini :
Mulai dari skala 1 sampai dengan 4 semakin besar

angka yang anda pilih semakin puas, dan sebaliknya.

A. Persepsi Kognitif

Pilihan Jawaban

No PERNYATAAN STS TS 1 s |ss
1 | Bagi saya BSI sangat baik dalam memenubhi

kebutuhan nasabahnya secara professional
2 | BSI lebih professional dalam memberikan

layanan kepada nasabah dari pada bank
yang lain

Bagi saya prinsip-prinsip keislaman pada
BSI tidak menjadi  kendala dalam
melakukan transaksi bisnis

B. Persepsi Afektif

No

PERNYATAAN

Pilihan Jawaban

STS | TS | S

SS

Selaku etnis Tioghoa saya tidak
merasakan perasaan tidak nyaman saat
bertransaksi pada BSI

Bagi saya BSI dalam memberikan layanan
kepada nasabah selalu membuat nasabah
merasa senang dan nyaman
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Selama mengambil pembiayaan di BSI
saya tidak pernah dibuat tidak nyaman
oleh karyawan

. Persepsi Konatif

No

Pilihan Jawaban

PERNYATAAN

STS

TS

S

SS

Penggunaan pembiayaan pada BSI ini
saya lakukan atas keinginan sendiri
dan bukan adanya dorongan dari pihak
lain

Selama menggunakan pembiayaan
pada BSI saya selalu mencari
informasi baik melalui media online
maupun dari pihak bank secara
langsung

Selama mengambil pembiayaan pada
BSI saya mengajak pihak lain untuk
menjadi nasabah BSI

D. Minat

PERNYATAAN

Pilihan Jawaban

STS | TS

S

SS

Selama menggunakan pembiayaan di BSI
saya sangat senang bertransaksi pada bank
ini

Pembiayaan pada BSI sangat menarik bagi
saya untuk menggunakannya

Pembiayaan yang diberikan oleh BSI selalu
memperhatikan kebutuhan nasabah
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Lampiran 2. Karakteristik Responden

Usia
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 21-30 4 10.0 10.0 10.0
tahun
31-40 15 37.5 37.5 47.5
tahun
41-50 14 - 35.0 35.0 82.5
tahun
50 > \ 74 17.5 17.5 100.0
Total 40 100.0 |  100.0
PendidikanTerakhir
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid D1/D2/D3 1 2.5 .5 2.5
'S1/S2/S3 Haell 40.0 1 40.0 425
A TAY 22| "s50| /550 1975
S \ 1 12 425 100.0
Totalh, | 40 | 1000 | 100.0 y
Lampiran 3. Tanggapan Responden
X1.1
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Tidak 9 22.5 22.5 225
Setuju
Setuju 21 52.5 52.5 75.0
Sangat 10 25.0 25.0 100.0
Setuju
Total 40 100.0 100.0
X1.2
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
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id

7 175 175 17.5
21 52.5 52.5 70.0
12 30.0 30.0 100.0
40 100.0 100.0

Valid Cumulative
Percent Percent
47.5 475

87.5

Cumulative

Percent Percent
275 27.5
42.5 70.0
30.0 100.0

100.0

X2.3
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Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
24 60.0 60.0 60.0
12 30.0 30.0 90.0
4 10.0 10.0 100.0

100.0

100.0

Cumulative
Percent

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
10 25.0 25.0 25.0
20 50.0 50.0 75.0
10 25.0 25.0 100.0
40 100.0 100.0

97



Y1

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
10 25.0 25.0 25.0
19 47.5 47.5 72.5
275 275 100.0
100.0

Cumulative
Percent
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Lampiran 4. Uji Instrumen Penelitian

Correlations

X1.1

X1.2

X1.3

X1

1

0.261

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2
1 0.049 0.051 578"
0.762 0.756 0.000
40 40 40 40
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493" .869™ .858™ 1
0.001 0.000 0.000
40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability
Statistics
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Cronbach's
Alpha N of ltems

0.708 4
Reliability
Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0.732 4

Reliab

Spildldso Lo

AR-RANIRY
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Timgkat slignifilkans] untuk uji sxtu arab

= 05| omas]|  oo] ooos]  ooooes
Timgleat signifikams untuk uji dua arah
01 L a2 an 00
1] 05877 | 0008 |  0.0993 05509 10000
1 05000 0.8500 0.9B00 05500 05550
3 0803 QLETES 08343 09357 05511
4 07283 08114 0.BEX 09172 015741
5 D660 07545 0.B33G 0EF45 05309
§ 06213 0. 7087 0.7BET 0E343 05249
7 ik} v 06664 07558 07877 0E583
B| 05404 06319 071 07846 g
9| 035204 Qs 06851 0L7THE &7
10| 04975 | 03760 | 0.6351 L.7om 0EB3
11| 04762 ) 03520 | O0.6339) 06835 QLE010
12 04573 033 06130 05512 07800
13 04400 0.5140 0.5923 05411 0760
14| 043258 24973 0542 0LS226 07419
15| 04124 04821 03577 05053 077
16| 04000 | 04583 05423 0.3887 07084
17| 03387 ) 04555 | 05283 05751 08832
18| OD3TEI | 04438 )| Q05153 0.53514 0578
19| 03687) 043% ) 05084] 0HE7 05552
2 03588 Q4237 04521 03368 L5324
21 23513 413 04815 03Z36 L2
11 03438 e D476 03051 L5257
13 03363 (L3061 04622 05052 0L517E
4] 03397 CL3BED 04534 04536 05078
25| 03333 03809 03451 0 4550 05574
2| 0317 039 | 0437 04785 03880
37| 0Q31L50 @367 04397 | 04705 L3780
18| 03061 ) 03610 OC.434 L4 L33
9| 03008 0355 04158 04536 L5520
0] 021560 03904 [V A5 04487 03541
31 02905 0.3490 02032 04421 0485
32 Q2368 03368 £.397 04357 03352
33 013 03338 03916 04256 L3312
M| @I7mI| a3m CIER 04238 0554
35| 03746 | 03385 | C3EI0 0.4182 05189
360200 | QI GITE 04128 05128
7| Q675 ) @316 G372 04076 03068
38| 0X636| DSID9| . 0.3657 04006 05007
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Lampiran 5. Uji Asumsi Klasik

Descriptive Statistics

N Mean Skewness Kurtosis
Std.
Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Error
X1 40 8.80 -0.293 0.374 -0.393 0.733
X2 40 8.43 0.448 0.374 -0.238 0.733
X3 40 9.53/ . -0.266 0.374 -0.797 0.733
Y 40 8.78 0.220 0.374 -0.700 0.733
valid N 40 N N
(listwise)
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.283 0.992 1.293 0.204
X1 -0010| 0090  -0.022 -0.116 0.908
5 - 0121 0069 | -0.282 |+ -1.758 0.087
X3 0.083 0.075 | 0.208 |  1.107 0.276

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
0.665 1.503
0.949 1.054
0.694 1.441
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Lampiran 6. Uji Hipotesis

Model Summary®

Adjuste | Std. Error of
R dR the
Model R Square | Square Estimate
1 .7852 0.616 0.584 1.199
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
ANOVA=®
Sum of
Square Mean
Model S df Square F Sig.
1 Regressio 83.178 3 27.726 19.270 .00QP
Residual 51797 | = 36|  1.439 =
Total g B E2 W ]
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) -6.213 2.019 -3.078 0.004
- VA N |
0.520 0.183 0.359 2.837 0.007
0.692 0.140 0.525 4.956 0.000
0.481 0.153 0.388 3.135 0.003

a. Dependent Variable: Y
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T Tabel

Pr 0.25 0.10 00s 0.025 0.0 0.005 0.001
0.50 0.2 (/N [F] 0.050 0.02 0010 0.002

1 1.00000 307764 B.31375 | 12.70620 | 31.B2082 | 63.65674 | 31E.30884
2 0.61650 1.6a562 291999 430265 6.954355 982484 | 2232T12
3 0.76489 1.63774 2.35336 316245 4. 54070 5.6409 10.21453
4 0.74070 1.53321 213165 277645 3.74685 4. 60209 TAT3E
3 0.726685 147583 201505 2.57058 335453 403214 85343
& 0.71756 1.43575 1.54398 244891 314267 3T0743 520763
T 071114 141452 1.62458 2.368452 2.99795 349348 4.TES29
8 0.70635 1.39652 1.85855 2.30600 2 69645 335538 4.50079
£ 0.70272 1.38303 1.83311 226216 2E2144 324984 425681
10 0.65881 1.37218 1.E1246 223814 278377 316327 4.14370
11 0.E5TaS 1.36343 1.72588 220099 2.71ED48 310881 402470
12 0.65548 1.35622 175229 217881 2.658100 J05a4 2392953
13 0.65383 1.35017 177083 218037 265031 E P 285198
14 0.65242 1.34503 17613 218479 262449 297584 3.TET39
15 0.E5120 1.34061 175308 213148 2.60243 2.8945T1 3.73283
18 0.68013 1.33676 1.74368 211931 2.58349 2892078 3.66615
17 0.6E520 1.33333 173961 210852 2.56653 2 65823 264577
18 0.6B6836 1.33033 1.73206 2.10092 2.55238 2 BTa4d 361048
19 0.BETEZ 1.32773 172313 2.05302 2.53543 2860593 25740
il 0.66685 1.32534 172872 2.DB596 25219 284534 3.55181
il 0.6EE3S 1.32313 1.72074 207561 251765 283136 3.52T15
2 0.6E551 1.32124 L7174 207387 2.50832 281876 3.50439
3 0.6B531 1.31545 1.71387 2.06856 249587 280734 346436
| 0.66485 131784 1.71068 2.063890 249216 279684 346678
25 066443 1.31635 1.70314 205354 24851 278744 2.45019
o 0.68404 1.31497 1.70562 2.05853 2 47BE3 27ram 2.43500
2 0.6E35E 1.3137 1.70329 2.05133 247265 27706 242103
Fi ] 0.66335 1.31253 170113 204841 246714 276326 3.40816
= 0.66304 1.31143 1.69913 204523 245202 27563 3.35624
30 0.68276 1.31042 169726 2.0az27 2457265 275000 3.36518
ki 066245 1.30945 169552 203351 245382 274204 2.37430
32 068223 1.30857 1.69380 203893 2.44E63 273348 3.36531
33 0.6E200 1.30774 1.65236 203452 242479 273388 3.35634
M 0.6B177 1.30885 1.69052 2.03x24 244115 272839 3.34733
35 0.66156 1.30621 1.65357 2.03011 243772 272381 2.34005
& 0.6B137 1.30851 1.65330 2.02809 243449 271348 3.33262
a7 0.6E118 1.30455 1.65709 202615 243145 271541 332563
38 0.BE100 1.30423 1.68555 2.02435 242857 271186 231903
] 0.66083 1.30364 1.68468 202255 242584 2707 331279
Al 0.68067 1.30304 1.68365 2.02108 242326 270446 2.30688
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F Tabel

- f unfuk pembiiang (N1}

put

i 1 2 3 4 5 [ 7 8 3 10 1 12 13 14 15
1| 81| 1es| 28| =z2s| zso| zas 7| 23| 241| 24z 243 244 | 245 | za5| 228
2| 1851 | 1900 | 1916 | 1525 | 19.30 | 19.33 | 12035 | 1937 | 1935 | 1840 | 1940 | 10041 | 1542 | 1942 | 1943
3|03 | 955 | o288 | siz| 9ot | sme| eas | sEs| ss1| Eve| avs| &ve| E7E| &7i| EdD
4| 771| 594 | e58| 63s | s26| 695 | eos | soe| oo ses| soe| se | san| ser| sse
S| ge1| s7e| 541 | sts| sos| sss| ass | cm2| 477| ava| svo| aes| ase | ass| asz
6| soo| 54| a8 | as3| 230 428 421 | 295 490 408 | 03| 4co| e | zes| 3ma
7| sso| a7a| azs| aqz| 3e7| zev| ave| ava| zss| asa| aen| asv| zss| asa| ase
8| s32| 248 | 407 | 284 | 3eo | 3ss| as0| mas| z3e| zas| am| aze| zo2e | soe| azz
a| s1z| 426| 366 | 383 346 | 337 | 328 | 323 3ee| 3ta| 3| aov| 30s| apa| ame

W] 4% | 210 3T 348 | 333 322| 34| 307 | 302 | 28E| 298| 2 2353 | 285| 2385
464 | 3596 ) 359| 336 | 320 | 309 | 301 | 285 | 280 | 285 | 282 | 279 | 2V6 | 274 | 22
12| 475 | 3689|349 | 326 | 311 | 300 | 291 | 285| 280 | 275 | 272 | 269 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 | 34 318 | 303 | 252 | 233 | 277 | 2™ | 267 | 263 | 260 | 258 | 255| 253
14| 460 | 374 334 | 3191 | 296 | 2B5| 276 | 270 | 265| 260 | 257 | 253 | 251 245 | 248
15| 454 | 3668 | 329 ( 306 | 290 | 279 | 271 | 24| 259 | 254 | 251 248 45| 242 | z4D
440 | 363 | 324 ( 304 | 28BS | 274 | 2156 | 259 | 24| 240 | 245 | 242| 24D | 237 | 235
445 | 359 | 320 296 | 281 | 270 | 2451 | 255 | 49| 245 241 236 | 235 | 23| A
441 | 355 | 316 293 | 277 | 2686 | 258 | 251 246 | 241 257 | 23| 23 | 229| 22T
438 | 352 | 213 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 23 | 228 | 2| 223
435 | 349 | 210 287 | 271 | 2680 | 251 | 245| 238 | 235 | 23 238 | 228 | 222 | 220
432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 225 | 25| 223 | z20| 218
430 | 344 | 305 | 282 | 266 | 255 240 | 234 | 230 | 236 | 233 | 220 | 2147 )| 215
4235 | 342 | 203 | 280 | 2684 | 253 237 | 232 | 27| 224 | 20| 218 | 2145| 213
436 | 340 ) 3 X7E | 262 | 2.51 23| 230 | 225 22| 298| 215 | 213 | 21
424 | 3309 | 290 | 2V6 | 260 | 249 |40 | 234 | 236 | 224 | 2A | 216 | 214 | 211 209
4233 | 337 | 298\ 274 3250 | 247 | 230 |y 232 | 227 223 218 | 215 | 292 | 2089 | 207
421 | 335 | 286 ( 273 | 257 | 246 | 237 | 23 23| 23| 247 | 243 | 210 | 204 | 206
430 | 334 | 255 2Vi | 256 | 245 | 236 | 229 | Z24 | 219 | 215 | 212 | 209 | 206 | 204
4187 333 | 203 ( 270 | 255 | 243 | 235 | 225| 22| 218 | 214 | 210 208 | 205 | 203
417 | 332 | 2852 | 285 | 253 | 242 232 | 227 | 22| 296 | 213 | 209 | 208 | 204 | 201
416 | 330 | 29 ( 268 | 252 | 241 225 | 23| 215 | 2Mm 206 | 205 | 203 | 200
415 | 320 | 290 267 | 251 | 240 224 | 219 | 214 | 210 | 207 | 204 | 201 199
414 | 328 | 280 | 286 | 250 | 239 223 | 248 | 213 | 209 | 206 | 2023 | 200 188
413 | 326 | 268 | 285 | 245 |0 233 |« 223 | 247 | 212 | 203 | 205 | 202 153 | 1387
412 | 327 | 267 | 284 | 240237 220 | 22| 216 | 291 | 207 | 24 | 2w 153 | 136
411 | 326 | 287 (2683 | 248 | 238 | 238 | 231 215 211 | 207 | 203 | 200 183 | 185
411 | 325 | 286 | 263/ 247 |- 236 |227 | ‘220 | 294 | 210 | 2D&| 202 | 200 157 | 135
410 | 324 | 265 | 262 | 246 | 235 | 228 | 213 | 214 | 205 | 205 | 202 | 199 155 | 134
400 | 324 | 285 261 | 246 | 234 | 236 | 219 | 213 | 208 | 2D4| 2 1.98 185 | 183
405 | 323 | 264 | 257 | 245 | 234 | 225 | 213 | Zi2| 2068 | 2ZDa| 00| 1597 185 | 1382

-
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Pekerjaan/ NIM
Tempat/ Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Status

Alamat

Riwayat Pendidikan

: Fachri Muhammad

: Mahasiswa/ 150603226

: Karang Baru/ 07 Oktober 1996
: Laki-laki

: Islam

: Belum Menikah

: Kp Dalam, Gang Teratai, kec.

Karang Baru, Kab Aceh Tamiang

: MAS Ulumul Qur'an, UIN Ar-

Raniry.
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